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PRA KATA

Dalem rangka menlngketken mutu Deleyanan blmblnSen den

konaeling di Sekolah mahasiswe P81ko1o81 Pondldlken den

Blmblngan oerlu diperaiapkan dengan berbagal pengetahuan

dan keterempllan dalam bidang blrnblngan. Pelayanan bimblng-

an yang baik dalam artl dapat mencapal tuJuan yang telah dt

tetepken ltecere eflglen dan efektlf harua mempunyal admL-

nlstrasl dan progran yang dibuat secara terinci dan teretur'

Di dalam buku in1 penulls ingin menjelesken tentang

kedudukan dau peranan konselor guru, Kepala Sekolah dan

personll letnnye dalan keseluruhan program blmblngan' Se-

IanJutnya dluratkan ka8latan pokok blmbln8en dan konsellng'

kemudlen progrem Blmblngan dan KonselLng yeng berlslkan

langkah-langkah penyusunan progran, isi dan Jen1s Progrem

aerta lryarat-syarat program btmblngan dan konseIln8' Pada

bagtan akhir secare slngket dlkemukakan DoIe program bim-

.blngen dan Jenls pelayanen bantuan yang ada dalam blmblngan

dan konsellng.

Buku ln1 dtterbitkan terutame untuk memenuhl kebutuhen

behan bacaan peda jurusan Psikologi Pendldlkan dan Blmblng-

an, Fakultas Ilnu Pendtdikan IKIP Padang.

Selaln alarl pade ltu berhubung ada pula permlntaan da-

rl mahaslswa I'akultas Ilmu PendldLken dan rekan-rekan pade

aekolah-sekolah Ianjuten yang sangat menaruh perhatlan da-

lam blden8 btmbtngan dan konseltng maka penulis memberani -

kan dirt untuk menu118 buku 1n1.
I
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Penull8 menyadert ketldek sempurnaan buku lnl' balk

dalam materl yang dlbehas meupun dalam struktur penyaitan -

nya. Untuk semuanya lnl Denulis sanget mengherepkan ballkan

dari pembace' yeng akan dioergunaken untuk perbalkan dl ma-

sa yang eken detanS.

Semoga buku in1 bernranfeat ba8l pengembangen pendidtk-

an pada umumnye tlen beSi pengembenSen blmbingen ctan konse-

Ilng dl sekolah Peda khususnya.

Terlma kasth.

PenuIis,

l:.
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PENDAHIILUAN

SarnpaL saat lnlrpelayanan di Indonesia telah banyak

sekolab yang menyelen8Sarakan bfuabtngan dan konacling da-

1an rangka membentu pemecahan kesulitan yang dihadepl

slswa-stswa. Akan tetapt aDeblla diperhatlkan aecera sGk-

aana rnasr.h banyak peuyelengganaan blmblngan ltu belun dl-

daaarkan atas rencana/orogran yang dlsuaun Eecare teratur

dan terlncl.
Program blmblngan dan konseling yang dlrencanakan

aecera terlncl dan belk depat nenberlkan banyak keuntung-

an dalen beberaPa hal dlantarenye :

a. Menungklnkan para petugas untuk menghemat waktu, blaya

dan usaha serte nenghlndarl- keselahan-keaelehan yeng

mungktn terJadl dari usaha coba-cobe yang tldak menE-

untungken dalam memberiken pelayanan.

b. Siswa-slswa akan menerl-ma pelayanan bimbtngen dan kon-

eellng Eecare selmbang dan rnenyeluruh beik dalan bal

keaempatan, maupun dalam jenia pelaJranan blmblngan

yang dlperlukan.

c. Setlap petugaa birnblngan dapat menyetuJui Poranennya

maslng-maslng dan mengetahuL pule bllenana nereke be-

rus bcrtlndak.

d. Para petugan dapat raengheyatl pengalamen yang sangat

berguna untuk kema iuannJra s€ndirl dan untuk kepentlng-

an siawe yang akan dlbinblnS.

1
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DalaDr program blnbtngan dan konsellng tercantun pe-

rencenaan dan praktek yang dapat memenuhi. kebutuhen Bls-

t{a yang berbeda-beda sebagal iudivldu yang untk. Perenca-

naan harug berstfat kontlnu dan aenantiasa dilakukan pe-

nllalan yang makln lama nakin ditlngkatkan. Hengapa aktl-
fitas btmbtngan harua dlprogrankan? ;

1. Blmblngan tidak daoat berjalan secara efektlf dan me-

nyeluruh blla ttdak dtsusun auatu rencene lebih dehulu

2. BtIe pro8ran teleh dlsusun meke orang laln (staf lain)
yang bukan petugaa blnbingan dan konE6llng di Eekolab

dapat mengenal tujuen-tujuan darl binblngen konseling,

dapet menghergelnye dan memberlkan dukungan (Support)

deml kelanceran blmbtngen alan konsellng dl gekolab.

1. Program yang dleusun haruslah berslfat komprehenalf

yeng nencakup koneeo-konsep antara laln :

- ada layanan untuk genua glgre.

- nellbatkan partlalpael dari aemua staf aekolah.

- diplmpln oleh aeorang yang memlllkl oengetahuan dan

ketnamptlan tentang bimblngen.

4. Program blnbingan dan koneellog merupekan bagian yang

lntegral delam k6a6luruhan pttogren pendldlken dl aoko-

Iah. TuJuan pendldtkan merupakan juga tujuan darl fa-
yanan blmbtngan, walaupun dalan pelakaanean rnetodenya

aerlng berbede. TuJuan semua layanan bimblngan lalat)
nembautu lndlvtdu aupaya monJadl nandlrl artlnya slswa

leblh mengenal dlrL sendirl, mampu mengerahkan dlrl



I

,

aendlrl, memahaml dlri sendirl, mewuJudkan dlrl sendl-

rt dan mengambil keputusan gendirl.

5. Menbantu Suru-8uru bagalnana cara mernahaml keadaan dl-

rl siswa, mengenal kenampuan, bakat dan mlnat siswa

serta membuat rencana yang sesuai dengen bekat dan ke-

mempuen g t ar,a.

Semuanya ln1 herus direncanaken/dtprogramkan Eecare

€foktlf den oftsl€rl ager btmblngan dapet berielen dengan

lancar dl sekolatr.



BAB I
PROGNA{ BIMBINGAN DAN KOTTSELINO

A. P11n81 D-D rtns tD Pro am

Progran bimblngan dan konsellng hendekoya dlmulal

dengan yang relatlf sedertlana, kemudlan makln lema na-

kln dlkembangkan. Da1am mengembangkan progranr harus ncn-

rerhatlkan o eraturan-peraturan/poIlcy sekolah agar epa

yang menJadt tuJuan darl layanan blmblngan aeJalau de-

ngan tuJuan pendldlkan dl sekoleh itu. Beberapa prlnslp

penyuaunan progrem : yeng ttikemukakan Herry Sujatt (1975)z

1. Plmplnan Sekolah hendeknya memberl pimptnan unt uk

nen8embengkan progrem den menerima tanggung jarab

untuk genantlasa menlngkatkan progran'

2. TuJuan dan fungsl pnogram harus gesual dengan ksse -

luruhan program pendldtkan dl sekolatt itu' Progrem

blmblngan den kon8eling dl sekoleh keJuruan menpunyat'

pola yan8 benbeda dengan sekolah bukan keJuruan

( unun) .

5. TuJuan dan aktlfttea Drogram blmbingan dan konaellng

harus dlrumuskan dengan jelas dan menitapatkan tempat

yang somestlnya dalam DroSram pendldlkan'

4. Dalam menbuat progren hendaklah menglkut sertakan

Buru-guru, sesuaL dengan fungsinya dalarn btmblngan'

5. Program bimbingan dan konsellng janganlah menganbll

alth fung.l-fungal den kegl'aten btdang laln darl sls-

tlm sekolah. Mlselnye, bldanB perlgawasen terhadep

4
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aktlvlte8 ekatra kurlkuler, psmlnptn u6eha kesehatan

sekolah dan sebagalnya. Progrem blmblngen hendalmya

mendorong Derkembangan aktlvltes sepertl Lnl tetapl

buken yang menberlkan akttvLtaE layenan-layanan ter-

s ebut .

Petugas sekolah yang dlollth untuk nenjalankan tugaa

konselr.ng, hendaknya yeng mempu melekaenakennJre.

Pengadaan serena, peralatan den uaktu yang berhubung-

an dengan leyEnen bimbingan.

Konselor hendaknya nengusahakan supeya hubungen guru

dan alswa makln berfungsl, memberlken keaenpaten ke-

pede guru dalarn nenanggulangl masaleh yang scdaug

dlhadapl alawa.

Progrem blmblnSen den konsellng hendalmye menbeotu

guru-8uru nen8enal Draktek-prektek dan tekhntk-tekh-

nlk yang dapat mernbantu meroka dalam tugas-tugaa ne-

ngaJar.

Penyusunan organisasl harug ilisesualkan dengen tena-

ga pereonl1 yang tergedt a.

B. Fektor-fekto rye nemDenqaruhl pnlnslp-p rlns 1p

5

1.

8.

9.

lo.

Denyuaunan proArem.

ABer dapet ncleksenaken prlnalp-prlnalp teraebut

dl ete8 harua dtperhatlkan bebenapa fektoP yan8 dapet

mernpengaruht dalan menyuaun prog?el karene Pola progran

ttdek perlu salt|a untuk ttap-tiap sekolab.

1. Dukungan dan Dartiairrasl plnplnan aekolah (pengawas

1
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dan Kepe1a Sekolah). Karena ke8laten blmblngan dan kon-

se1tn6 ncruDakan bagi.an yang lntegnal delam keaelunuhan

program oendldlkan, maka pandangan hldup (flleafat) kc-

pala sekolah tentang pendidtkan sangat mempengaruhl or-

ganiaasl Bekolah dan organieast blmblngan. Kepemtmplnan

kepala aokolah menpengarubl staf sekolah Iatn, nenpenga-

ruht kegunaan, waktu dan fasllltas flrtk yang dlperlukan

penghargaan dan kerja sama dari lenbega atau lndlvldu

dalan masyarakat, luaarlya ina€rvilce trelntng unt, uk etaf

Betsolah dan Eoluruh layanan blDbingen. Pengalaman den

pengetahuan scrte alkap kepala sekolah mempengaruhl po-

Ia progreE.

2. Kcpcmtmpllran profclton.l

Ksporllmplnen profeslonel tldak porlu seDa unt uk

semua gokolah ter8antunS pade entara laln beaar kecllnya

sekolab. Untuk rflembeotuk kerJa sama dcngan nemberl.kan

layanan blmbingan dan konseling haruB ade soorang penlm-

pln yang pr'lbadlnya aooara profeelonal nenperoleh rrres-

pectn darl anggota-anggota. ataf Iain. Respect atau peug-

hangaan dlperoleh karene kenampuau seaeoreng dalam Ia-
yanan blmbiugan den dalan menbantu Buru menlenbangkan

kenenrpuan untuk pekerJaan sebagai petugaa bimblngan. He-

Ia1ul. ln gervtce tratnlng bagl ataf sekolah dapat dtusa-

hakan aupaye progren blmblngan dan koneellug nakln bcr-
kenbang.

5. Partlslpasl dan kenJa aarna darl Btaf aekolah
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Faktor lain yang sanqat mempengaruhl pelaksenaan

program blrnbingen aalalah usaha memFerkenalkan gtaf sekolah

el<an kebutuhan untuk menyel enggaral(an layanan bimbingan

walaupun jadwal mengajar atau tuges-tugas lain sudah se-

ngat nremamakan waktu. Cara yang dapat klta tempuh untuk

rnenimbulkan partisipasi staf sekolah adalah sebegai berl-

kut :

a. Efektlf tidaknya guru-guru diperkenalkan mengenai sifat

dan luasnya keb utuhan-kebutuhan dan masalah yang diha-

dapi siswa di sekolah.

b. Mernperkenalkan staf sekolah akan fungsi-fungsi mereke

dalanr layanan btmblngan den konsellng yang dapat merl-

ngankan kebutuban dan masalah tersebut, kepala sekolah

daoat menunjukken hasil-hasil survey terhedep maselah

siswa sebagai bukti (survey diselenggarakan melalui

check list masal ah-masalah ) .

c. Nl1al dari ln senlvlce training bagi staf sekolah, bu-

kan hanya untuk memberikan pengetahuan dan keterampilen

tetapi yang pentlng untuk memberikan rasa pastl kepeda

mereka. Kita dapat memperoleh rasa pasti apabila suatu

heI kita kerjakan dengan baik. Rasa pasti demikian mem-

beri dorongan kepada ma8yarakat untuk mengembangkan ke-
terampilan dalem suatu fungsi program binbingan. Sering

kalt kel(urangan akan partisipasi dari staf disebabkan

karene mereka lngin menghindari peker j aan-p eker j aan

yeng mereka merasa tidak pasti. Ketidakoastian
ini aklbat dari kekurangen eken Iatihan dan

.'rsRPUSTAi ,1 1:i iI:r )1-tNG

!i 0LEli"s i ttii*il,:', :i iiU
TIr1A!( iil[ :ii: .1;1,t]..i:i

(lrlxi:ls jri-uI rl l .:1 ,iir ,:!i.rrtt !it:lA
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pengeleman. . Jadl faktor laln juga menentukan partlel-

past Btef terhadep progrem adaleh aampal dLmana mere-

ka dapat mengernbangkan kepuesan dan kepaetlen delam

pekerJaan, terutama layanan bimblngan.

d. Slkap atewa terhadap kegiatan-keglaten blnblngan nem-

pengaruht penerimaan guru-8uru terhadep fungat blm-

btngan lupaya progran btmblngan dapat nemenuhl' kcbu-

tuhan elawa, hendaknya konaelor dibebaskan dart tugaa

tugaa yang merrerlukan tanggung jawab oteriter aepertl

rnengawasL tata tertlb siswa dan aebagalnya.

e. ParttslpagL staf menerlukan adanya raktu yang tarae -
dla dalam j adral untuk melaksanakan fungst-funget

blnbtngan.

f. Progran blmblngan dan kon8ollng rnemerlukan adanya be-

han-behan dan peralatan ysng tldak dapat ditladekan

dalan keglaten tertentu nlsalnye wektu den faatlltas.

4. Program harue konprehcnalf (menyeliruh) harua alt -
aedtaken untuk gernua slswa dan mengenat 8e8ala macan ke-

butuhan nereka. Slfat dan mLnet indlvldu dan kemanpuan,

kebutuhan dan llngkungannya adalah hal-ha1 yang tldak
dapat dlol aah-ot sahkan dat.I harpus ctlpandeng aebegel suatu

kebutuhan lndlyldu. Faktor yeng monentukan sukaesnya

prpogren le1ah begatmana pemimpin prognam ltu mongkoordl-

naaiken kegteten-koglatan enggota atef. curu nungkln

nGn8an8grp nasalah-mea.lah sigrra yeng berhubungrn dcngen

pilihen dan penyeBualan pekerjaan sebaget Jrang terpentlng,
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sedangkan guru Lain mungkin mengutamakan tugas menylap-

kan slswa untuk memasuki perguruan tlnggi. Program bim-

blngan dan konseling memeng dipenganuhi oleh sifat den

tuJuan-tuJuan sekolah secaria khusus, tetepl variasl itu
hendaknya pada tekanan apa yang diberl-kan dan buken pa-

tla sifatnya yang menjadl kurang komprehensif. Sebagai

contoh : Sekolah Tekhnik atau Sekolah perniagaan tlapat

dibenarkan lra1au dalam layanan blmbingan memberikan to-
kanan pada Denemnatan pekerjaao (Jib nlacement),sedeng-

kan sekolah lenjutan umum yang kebanyakan tamatannya

ingin masuk perguruan tinggi akan lebih memberl tekanan

pade be8almana menylapkan dan mengadakan seleksl munld-

nurld untuk masuk perguruan tinggi. Balk sekolah ko-
juruan maupun sekolah umum hendaknya menyederl bahwa

minat dan kebutuhan aiswe-siswe itu sengat Iues.

5. Pengertian dan dukungan dari orang tua.

Menarik minet orang tua ke usaha-ugaha sekolah da-

lam lapangan Bimblngan dan Konseling dapet dilakukan
dengan penpliriman surat-surat atau buletln-buletin yang

sesuai dengan tingkaten pengertian mereka. Juga dapat

melelui pertemuan eteu konferensi antara sekclah dengan

orang tua untuk membicerakan atau mendiskusikan kebutuh-

an-kebutuhan dan masalah siswa-siawe secara obyektif,
terbuka dan ramah tamah. On8ng tua yang teLah meJu dapat

altunalang dalam konferensi untuk memperkembangkan pilihan
ke perguruan tinggi eteu pilihan lapangan pekerjaan.
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Untuk kelancaran pelaksanaan bimbingan dan konseling

perlu juga aoa pengertian dan oukungan orang tua.

Kerja sama dengan lembaga-lembaga di masyarakat.

Slswa-siswe memerlukan .Layanan-l ayanen yang detang-

nya dari lembaga-lenbaga dl luer sekolah. Mlsalnya :

untuk kesehatan, untuk rekreasi, untuk pemb:-naan wetat(,

usaha pekerjaen dan seterusnya. Kecakapan pemimpin

prcgreo untuk memoentuk hubungan kerjasama dengan lern-

baga-lembaga atau lndivi du-indivi ou di masyaraket dlpe-

ngaruhl oleh ciri-ciri pribadinya. Sir(ap-sii<ap pribadi
atau watak yang tidak menguntungkan akan merencahkan

kompetensi intlividu sebagai petugas bimbingan.

Sebagal langkeh permulaan untuk memperoleh dukung-

an dan bantuan dari lembaga-lembaga dl masyarakat anta-

ra lain dengan jalan mengundang wakil-wakil dart lemba-

Ba-lembaga di mesyarakat datang ke konferensi (Case

conferences) yang bertujuan membahas masalah siswa-siswa

yang memerlukan layanan-layanan dari masyarakat. Keguna-

an sumber-sumber dari nasyarakat hendaknya dimasukkan

dalam pnogran bimbinplan.

Berdaserkan faktor-faktor tersebut di atag sebagal

persyeretan pokok birnbingan dan konseling sekolah anta-
ra lain perlu adanya kebi j aksanaan-keb i j aksanaan yang

menunjqng (policies) untuk memperl,ancar layanan-layanan

dari masyarakat.

I
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C. Clnl-clrl progran bfunblnAen yang baik
Suatu program bl.nblngan yang belk laleh program yeng

dapat dllaksanakan secera efektlf dan efisten. progrem

yaug baik menurut ROCHMAN NATAWIJAyA (1977) memlltkt clrl
clrl sebegal berikut :

1. Program itu dlkembangken secara berangs ur-engauri de-

ngen melibatkan semue petugas gekolah dalam menyusun

rencane keglatan.

2. Pnogram itu harus memtliki tujuan yang tdeal, akan te-
tepl realJ,stis dalam peleksaneennya.

5. Pnograrn mencermlnkan konunlkagl yang kontlnu antara

aemue staf pelakaanaannya.

4. Penyedlaan fasilitas yang diperlukan.

5. Menyusun progran harus disesualken dengan progre[ DOD-

didlkan di sekolah yang borsangkutan.

6. Menberl,kan kemungklnan peleyanan kepada aemus al8we.

7. Hempunyai peranan yang penting dalam menghubungl{an den

Elenglntegraslkan sekolah dengan luesaraket ser<l_trrnya.

U. Borlangsung Bejalen dongen proaes penl_Lalan dlrl, baik
tentang prognam ltu sendlrl maupuu tsnteng kemajuan

alswa yang dibtnblng serta kenaJuan nengetahuan d.an

ketrempLlan petugas-petugea yang nelakaanekennye.

9. Program dapat menjarBin keselmbangan Felayanan b!.nblng-
an dalem hal :

- pelayanan kelornpok dan indtvidual.
- peleyanan yang dlbertken oleh berbagal jenLs petugas

blmblngan.
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- penggunaan alat ukur yeng objektif dan aubJektlf.

- penelaahan alswa dan penyuluhan.

- pembertan blmbingan jenls yang Batu dengan yarg laln

- penberlan konsellng aecara unun dan khugua.

- pcmberlan binblngan tentang bcrbagat progrant sokolah

- pen8gunaan aumber-aumber dl dalan dan dI luar seko-

lah.

- kegempatan untuk berflkir, merasakan dan berbuat.

- kebutuhen lndtvldu dan kebutuhan nagarakat.
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BAB II
KEGTATAN POKOK PROGRA}{ BIMBINGAN

DAN KONSET,ING DI SEKOLAH

Delam melaksanakan progran dl sekolah oerlu dlperhatl-
kan batas-batas kemungkinan pelayanan, bahwa pelaksanaan

ltu tldak terlalu sempit dan tldak terlalu luaa, aehtngga

dapat mellputi kogletan-kegleten atau hal-hal yang tldsk
depat/boleh dllakukan oleh petugas btrnbingan dt sekolah.

Progran blnblngan nellputl beberapa Jenls pelayanan pokok

lalah :

A. Pengunpulan data tentang gLgra dan llrgkungannya.

B. Konsaltng.

C. Penbertan lnforTlaet dan penenpatan.

D. Penilalen dan penellttan.

SelanJutnya koempet jenls pelayanan pokok ttu dapat dl-
rlncl neujadl beberapa kegietan dalam bentuk bantuan Be-

bagal bcrlkut :

1. Bantuan untuk memahanl dtrlnya aendLrt.

Pemeheman dlrl tnl ascare nyato ponttng bagl pe-

netapen clta-clta den pembuaten rencana yang realla -
tls. Bantuan itu nellputl keSiaten pengumpulan date

alswe, penafsiran dan penyampalen deta kepada slsrre

yang beraangkuten, koneellng untuk memahamt, m'enerJ.ma

dlrlnya eendlrl sebagal.mana adanya belk dert segt ke-
kuatannya maupun segi-eegL kelemahannya.

,1,



14

2. Bantuan untuk memahemt llngkungan elewa yaltu Ilng -

kungan aekolah/pendldiken lingkungan pekerJaan soal-

al dan kebuda:reen.

Kegl atan-keglatao pelayanan rneliputt :

a. Pongumpulan bahan lnformasi pendldlken, jebatan,

aturan-aturan dan kesempatan-kesernpatan yang aila

dalan maaarekat sekl'tarnYa.

b. Penyarnpaian tnformasl kepada siEwe melelul' berba-

BeI care aepertl :

- atmulaal

- oerPenah darl nara gumber

- wawencara pekcrja

- leaf].et

- kerTawlsatar dan sebagalnYa.

Penyempalan 1tu aecara psrorengan naupun oara kelom-

pok, penggarapan lnformasl delan konselln8'

1. Bantuan untuk menStdentlfikae lkan dan memecehkan ma-

galeh. Keglatan delem pelayanan lnl berupa pendekat-

' en lndlvldu atau kelompok untuk Dengenalan meselah

yang dihadapl stswa dan memberlkan bantuan stupaya

slsfle dapat memecehken masalahnya eendlrt.

4. Penenpatan.

Penbmpatan yang dimaksud adalah bantuan pada $aktu

eiewa melewatl perallhan antara sttuasl sekolah yanS

aatu dengen situasl sekoleh berlkutnya, peml1lhan

den penempatan jurusan, memlllh Drograrn belaJar di-

I
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sekolah, Denempatan ke dalam lapan8an kerJanya dan ber-

begal perellhan sltuasl J,alnnya. De1am hel penempatan

kerja dibutuhken keria sama dengan kentor atau lembega

kerJe yang ede delem masarakat.

5. Tindak lauj ut.

Adalah usaha yang dilakukan untuk menglkutt atau melen-

Jutkan usaha telah dllakukan aebelumnya' termasuk ugaha

untuk menglkutl perkembangan siswa setelah menln6galkan

sekolatt atau seteleh auatu kesulltan yang dlhadapl da-

pat terpecahkan.

5. Evaluaet /P entl aLan.

fnforrrasl yang dioeroleh dalam kegtatan tlndak laniut

sangat berguna untuk bahan penllalan dan pengembangan

progrem blmblngan dan konseling pada khuausnya dan

pro8reD pendtdikan dan pengajaren pede umumnya dl aeko-

lah. Dalam peleyanan In1 termasuk juga pelayanan konse-

1Ing kepada eiswa yang teleh gelesal belajar atau teleh

memecabkan maealahnya pada taraf tertentu, akan tetapl

maelh dlanggap perlu untuk mendapat konseling leblh

lanjut.

?. Penglrtman alswa (aIth tangan) kepada petugas atau lem-

baga latn yang lebih berrrenang dt luar sekolah (referal

servlce) untuk hal lnl dlperlukan kerja sama dengan

atau oetugas d1 luar Eekolah. Dalam bebenape keSletan

ln1 daoat pule berupa pengtrlnan siawa dert konaelor

kepada petugas leln dalam sekolah ltu sendlrl mlaalnya

dalen hal |tremedlal teachingrr.
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Kekellruan delam nenafslrkan arti btmbtngan-.

Untuk menentukan batas ruang Ilngkup blnblngan ter-
leblh dahulu perlu dlhindarl beberapa pengertlan operasL-

onal yang kellru mengeaai blmblngan,Rochman Natawljeya

(1977) mengemukekan beberapa kekeliruen itu antara latn

sebagai berlkut :

a. Blnblngen ldentlk dengan pendldlkan

b. Blmbtngan adelah bantuen kepada slawe-slswe yenB aa-

lah-susi (maladJusted). Pengertlan lnt adaleh ke11ru,

karene progrern blmblngan yang balk dlsedlaken untuk

semua siawa dl gekolah yang beraen8kuten. Prlorltas
DelayEnan rtapat dttujukan keDade siswa yang salah-eu-

al tersebut. Ha1 lni tentu dapat dtgesualkan dengen

kemanDuan ,gekolah yang beraangkuten dalam hal waktu,

blaya aerta petugas yang melaksanakan blmblngan ltu.
c. Blrnblngan adalah bimbiugan jabatan. Blnbtngan buken

hanya berkenan dengan jabatan BeJa, bimblngen diarah-

kan kepada segala aspek prlbadl indlvldu termasuk as-
pek flslk mental, sosial, sprltua1, maselah jabatan

dan akadenl s.

d. Blnbingan dlperuntukkan bagl gLswa sekolah lenjuten.
Blmblngan dltujuken untuk semua jenjang pendldlkan,

bahkan semua tlngkat perkembangan indlvldu yang me-

nerluken blmbingan eampal batas tertentu. Sekolah

lanJutan kadang-kadang mendapat perhatlan utama, ka-
rena slarre aekolah lanjutan berada dalam masa per -
kembangan (pubertaa) dtmana banyak sekali persoelan
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yeng dapat muncul pada maea remaje.

e. Blmblngen aama dengan menbepl rresenat. Blmbingen buken

pemberren naaohat kepada als$ra, blmbtngan dlmak8udkan

untuk mombeltlkan keaeopatan keoada lndlvldu untuk menca-

pal pemahamen dlrt dan pengerahan dtrl dlmana tldak ter-
dapat unaur pakaaan dalarn oengarahan.

f. Bimblngan menuntut kepatuhan darl plhak yang dlblmblng.
yang dtkehendakt aebagal basll bLmbingan bukan hesll ke-

petuhan akan tetapl penyesuatan dirl. Sangat kellru apa-

bila eeorang mempsraemaken arti kapetuhan dengan penye -
sualan dtnl.

g. Blmblngan adalah tugas para ahl1. Dalam penJrusunan proS-

ram dan pelaksanaan blmblngan yang khuausr yen8 nemenlu-

kan keahllan dan kewenangan khusua, sekolah nemerlukan

para ahIl delam btdang nrastng-masln8.

MILII( UPT PERPUSTAI{AAN

ilflp PAOAN6
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PERSYARATAN POKOK PROGRAU BTMBTNGAN

DAN KONSELTNG

Untuk merencanakan dan melaksanakan program bimbingan
den konsellng perlu dtpcnhattkan beberapa per8yaratan

pokok, ager porencaneen depat ber.Ja1an dengan lancar.
Persyaratan pokok ltu edeleh sebagaL ber:Lkut :
A. Personll, antara Ialn

B

1. Jenlsnya

Pelaksanaen progrem akan memadat apabila tenaga kerJa
bimbingan mempunyai jenls yang :

- profestonal

- tenega non pnofeelonal

2. Jumlahnya

Untuk peleksenaan pn)grem blmbingan dl sekotah mlnimal
meopunyal perbandingan I : 2!0 (seorang konselor de-
ngan 2fO orang siswa).

J. Klaslflkasl danl Jenis dan tingkat pendldlkan yang di-
tempuhnya.

Fasllitas fteik
Maksudnya adalah perlengkapen yang dlperlukan untuk ne_
Ieksenakan progren blmblngan dan konseling d1 sekolahran-
terPe l eln :

1. Ruang blmbingan dan konsellng
2. Alat perlengkapan ruangen

7. Alat-alat perekam. 
ig
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C. Fa8tlltas teknl!
Yeltu : alet-elat pengumpul dete yan8 mellputl test, ln-
ventori, deftar cek, angket.

D. AnRRaran blaya

Untuk kelancaran program bimbingan dan konsellng perlu

dlsedlaken anggaren yang nemadal untuk pos-Doa pemblayaan:

- personll

- pengadaan

- pengembangan alet-alat teknls

- blaya operasional

- blaya rloet

E Profeslona I
Dalam pelakaanaan pelayanan btmblngan dan konsellng dl -
sekolah dlperlukan tenaga yang profealonal. Perayaratan

pokok yarrg harus dlpenuhl qdalah :

1. Psndldlkan fornal
Untuk tenega pelaksana pelayanan binblngan dan konse -
ling dl sekolah herua melalul lembaga pendtdlkan formal

yang dtakul, mlsalnya Juruaen Blnblngan den Konsellng

pada IKIP, FI(IP, STKIP dengan kurlkulura yang sudah ne-

madal .

2. Ade den terus berkenrbangnya atstem Ilnu pengetahuan

tentang bimbtngan dan konaellng oekolah yang memenuht

kebutuhen sekolah dl Indoneele. Dalam hal 1ni terraguk
pula penentuan bates ruang lingkup bimblngan tlan konge-

Iing dl sekolah sehlogga tldak terjadl pengambtl allh-
an tugas,/wevrenang yang bukan tugaa/wewenang konselor.
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,. lilelelut penelitlan eksperimental, untuk nenjeJa-

ki dan mengemben8kan pelak8enaan blmblngan dan

konaelLng gekolah yeng sesuai dengan kebutuhan

masyarakat Indonegla.

4. Or8anLaas l-organL aast orofesl, untuk rne.prrgatu-

kan parpa konselor Bekoleh di aeluruh Indoneaia,

yang menpunyai kekuatan tertentu delam rangka

menentukan hek dan kewajiban profeslonll pare

konselor aekol ah.

5. Kode Etlk Jabatan

Kode ettk lnl perlu dlciptakan untuk mengatur

tate tertlb dan sopen sentun kerJa konselor.

Kodc ettk 1nl dlrumuskan oleh badan/organlsas t
profeslonal sepertl IPBI.

6. Kebt Jek8anaan yang menunJarg.

Dlaamotng neraJraratan dl atas, perlu pula dloer-
hetlken usaha untuk menciptakan lkIlm yang neng-

untungkan bagl terlaksananya Drogram blmblngan

dan konselLng. Iklim aemacen lnl dapat terctpta

dengan adanya kebijaksanaan yang menunjang pe-

laksenaan program. Kebljaksanean ltu melalui :

Btdang persontl yeng memungklnken pengerah-

an personil btmblngan dan konsellng.

- Bldang tata laksana pentlidlkan dl sekoleh,

yang meliputl pembaglan waktu kerJa, tempat

kerja den pendekatan-pendeketannya. Kebt jak-

sanaan di btdang ini sangat Derlu untuk ne-

,l
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ngatur kegl-atan bimbtngan supaye tldak mengganggu

pe1 eksanean prograrn pendidlkan dl sekolah.

Teta l]saha dan loglstlk, di samptng ae61 teknts
profeslonal oekerjaan, blmblngan juga mempunyal ge-

gl-aegl keteta laksanaan dan logletIk. Untuk inl dl
perlukan suatu kebljekaanaan aehlngga terciptenya
ksseraalan kerJa dalam bldang teta useha dl Eokoleh

gecare keseluruhan.

Uraian tugas pelaksana pelayanen blmbingan den konsellng.

Progran blnblngan dan kongellng dl sekolah bukan hauya

tang8ung Jawab pera ahl1 bimblngan eken tetapl merupekan

tanggung Jalrab seluruh staf sekolah yang bersangkuteu ae-

sual dengan neranan dan fungslnya masing-maatng. Berlkut
lnl akan dluralkan petugas yang nemegang peranan yang se-

nSat penting dalam rangka nelaksanaan dant perencanaan

program blmblngan dl aekoleh antara laln 3

A. Plmplnan Blmblngan.

1. Untuk sekolah lanjutan yang beser plmplnen staf
blmblngm aebalknya aeoreng konselor dan guru-gunu

pemblmblng sebagai anggota staf.
2. Untuk Bekolah lenJutan yang leblh kccll tanggung

jawab pimpinen diserahkan kepada seorang ketua koml-

te blmbtngan. Plnpinan leblh nenguntungken blIa dI-
berikan kepada seoreng anggote staf yang cukup nen-

deDat latlhan sebagai petugas btmblngan aupeya de-
pat memberl nengarahan dan menpunyel kompetengt ber-
tlndak aebagat konselor dan sebagal perntmptn progr.n
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B Keoala Sekolah mempunyal tanggung .Jawab untuk :

1. Menunjuk Beorang koordinator konseling.
2. Mengorganleaglkan dan mencupervi.ai program blmbl,ngan.

5. Mengatur Jadna1 den lraktu untuk akt ivl tae-aktlvltaa
blmblngan aecara efekttf den eflslen.

4. Memberl donongan dan bantuan kepeda petugas blnbtngan
supaya memperoleh reaa kepa8tLan terhadep tuges yang

dibebankan kepadanya.

5. Menetapkan tanggung Jawab anggota-anggota staf yang

laln, raLsalnya oiapa mengurus edministrasl, memberl _

kan konsellng, pengajaran perbatkan, blmblngan kelom-
pok, blmblngan kepuatakaan, konferenat kaaua den a€-
b agal nya.

5. Hembantu rnembentuk slkap dan pomehaman dtnl guru_guru
dan konselor untuk bektrja aecare efektlf dan eflolen.

7. Mernbantu menafslrkan program blnbingan kepada personll
sekolah yang bersangkutan den kepada maayerakat.

8. Membantu menyel enggarakan latihan tambahan (In servlce
tralning) untuk guru-guru dan para petuges blnblngan.

9. Hembentu menemukan gumber-gumber yang alepat dtperguna_
kan dalem pelayanan bl,mblngen.

1O. Bertanggung j awab untuk melaksanakan tuges-tugea ptm-
olnan eekolah dalam mengembangken progrem dan peleyan_
an blmbingan konaeling.

Care melaksanakannya :
'I . l,tembertkan rrakcu yeng cukup untuk semua fungEi_fungsl

b lmbingan.

't
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2. Iremberl dukungan sepenuhnye dElam men8embangkan dan

mentngketkan program.

,. Memberlkan behan-behan dan bacaen-bacaen yeng diper-

lukan dalen program sepertl 3 map, buku-buku, jurnel,

Ieaf let d.en sebegalnya.

4. Henyusun progrem latthan (tn servlce tralntng) untuk

aemua anggota stef.

5. Memberl keeernpatan bagt anggote stef eger dapet non-

Jalankan fungsl-fungsi blmblngan dengan balk.

C. Kerrala Bimbingan ( dLrector of gutdance).

1 BLasanya seorang kepala blnrbtngan atau koordLnator

konselor sekolah adalah aeorang yang lrendapat latih-

an leb1h balk darl pada kons elo r-konaelor yang laln,

fuogalnya aebagal borlkut !

PongaxeE den koordlnator dalan pe?encanean pro8nem

blnbJ.ngan dl seko lah- geko leh.

Bertuges aebagat eslsten pengawea dan newaklll pe-

ngewas dalam perooelen-peraoalan yang berhubungen

dengan perkenbangen pr:ogram bl,nblngan dl gekolah.

Kedudirkan Bebaget asisten pongerraa ekan menudehkan

la melaksanakan kepemlmpi,nannya. Ie depat memblna

hubungan-hubungan dl, Basyarakat, dapat memperoleh

dukungan dan kerja aama entera kepala-kepala sekoleh.

guru-Buru anggota etaf pengawas.

Menyediakan kesempeten berkonsultesl ba8l konsolor

den s etl ep . btmbtngan yang latn.
Hemberi dorongan dan bantuen bagl penlngkatan pela -

2

,.

4.
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Jrenen btmbLngan.

5. l{enylapkan behan-behan untuk kona elor-kons elor. Buru -
guru den gLswa-al,gwe.

6. Menylapkan case atudl, case conference dan nerrguaahe-

kan sumber-gumber darl meayaraket untuk nernbentu pe-

lak8enaan di sekoleh.

7. Mengumpulkan data melalui rlset dan evaluagL untuk

nengef ektlfkan prograrn blmblngan.

D Kona elor

Tanggung Jerabnye :

1. Membantu kepala sekolah dalam mengorganlsesl progran.

2. Ilelaksaneken konaellng bagi slEwa-al8rra yeng nembutuh

kan.

5. Mengkoordl.nael aktLiltes-aktlvlte8 pr.ogran.

4. Hembantu angSote-anggota etaf dalam aktlvltaa-aktivl-
taa blmblngan.

5. Uenylapkan materl-materl untuk guru dan slswe yang

ada kaitannya dengan pelaksanaan blmbingan.

6. Henylapken ceae atudlea, cage conferencea dan hubung-

an dengan gurnber-aumber dl, nesyarekat.

?. Mengadakan follor-up.

Cara melakaenakan :

1. Hcnyedlakan wektu untuk konaellng.

2. Mengusahakan aupeya ttap-tiap petuges mendapatkan hu-

bungan dan tempatnya yang seadll-adllnya.
J. Menberl aaran-Barao tern tang penggunaen bahen-behan

bacaan dan teknlk-te}<nlk blnblngan.

!
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4. Ilembert dorongan kepada anggota-anggote stef untuk

nenyLapkan bahan-bahan yang berhubungan dengan pek€r-

J aen.

5. Memberl bantuan kepatla enggota untuk mengumpulkan ba-
han bagl case atudy, cage conference eteu dl8kusl -
dls kua t.

6. Uengumpulkan data pribadl slgwa.

7. Hengadakan pengecekan bertahap tcrhedrp kltcn yang tc-
leh iltbar.lken brnturn/yrng aken dltbenl bantuan.

8. Menglrfunkan surat-surat tindak Ianjut kepada klten
yang neninggalkan sekolah.

E. Guru-guru

Tanggung j enabnya :

1. Memberlkan lnfonnagl tenteng keterkeitan mata peleJatr
en yang dlajarkan dengan pele rJaan-peh r j aan yang ada

dI maeyarakat.

2. lrembentu starra mengenal kemampuan akedemlsnya aenta
kekuatan/keI emahan yang ede pada dlrtnya.

5. Mendorong den membantu aisvra-slErra dalan mengedaken

penger bangan potenalnya.

4. endo rong s1clre-sle$ra untuk menggunekan 1ayenen blm-
b lngan.

5. Memblna elkap yang monguntungkan terhadep progran
bimblngan pede s lawa.

5. Mengedakan obeenvaeL tenhadap deta tentang slswa_aie_
wa dan memberl laporan tertulls kepada konaelor.

7. Mengldentiflkasikan gejala-gejala seleh suql (mela

i

I

I

I



dJustmgnt) pada diri siswe' terutama

8. Mengadakan kontak dengan masyerakat,

oreng tue. sLswa.
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Ce1am keIas.

terutama dengan

F

Cara nelaksaneken :

1. Memberl tekanan. pada p elcenj aan-o ekerj aan yang melnpu -
nyal hubungan dengan meta pelajarannye.

2. Mengaitakan proyek-proyek atau aktlvitas-aktlvltas
yanS berhubungan dengan mata pelaJaran.

5. Meneponaorl aktlvltas-akttvl tas yang mempuny&l nllal
explorasl..

4. Memperkenalkan semua murid pada jenis layanan blmbing-

ao konselLng khususnya konsellng dan mengadakan pengl-

rlman aLswa-sLswa Jrang mempunyal masalah.

5. Memberlkan lnformasl tentang ape yang depat dllekukan

melalul ppogrtam bl-mbingan kepada genua giswa.

6. Melaporkan kemanpuan dan rnlnat-minat 'khusus, Juga se-
gl-segl tingkah laku atau ke J adian-kej adlan yang pen-

tlng.

P€tugaa Tata Usahe

1. Memblasakan dlrl mengenal layanan-layanan yang berhu-

bungan tlengan progren blmbtngan.

2. Membuat dan menggandakan fornat lnstrument yang dt-
perluken dalem peleysran bimbtngan. l,Ienewat dan me-

nyimpan berkas-berkas prJ.badi slswa.

1. Menyinpan dokumen btmblngan dan konseling.
4. Mengadekan surat menyurat dengan orang tua giswa atau

leubaga-lembaga 1ain delam hubungan bimbingan.
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G. Petusas P erp us tekaan

BckerJa lama dcngan eemua ataf aekolah untuk membert

leyanan atau bantuen kepeda stsr,a dan guru-guru nela -
lul kepustakaan.

Ilenperkenalken guru-gunu dan konselor akan bacaan-bace-

en yeng berhubungan dengan blmbingan dan konsellng yeng

terdapat dl perpustakaan sepentL lnfonmasl tentang pen-

dldlkan/pekerJaan dan kebudayaan.

fl. S ulbcr-eunb cn darL nasvareket

Kedudukan orang-orang dalam maayarakat lrang rnembantu po-
lakaanaan progrem blmbingan dan konsellng bukan sebagal

an8gota-enggote staf, tetapl dalam hubungan kerJa aana de-

ngan aekolah. Mereka dapat memberl pel ayanan-pelayanan :
1. Memberlkan sesuatu yang tldek ada dlbertkan dt sekolah.
2. Melengkapt pelayanen-oel ayanan yang dlberlkan dl a6ko-

lah.
Contoh : Lembaga kesehatan, keseJahtoraan aoalal, nek -

reasl, ugaha-usaha pekerjaan, testlng dan ae-

bagalnya.

1

2
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PEI{YUSUNAN PROGRAM BIUBINGAN

Untuk menyusun suetu progr.am btmblngan dan konseltng

eda beberapa heI yang perlu dlpenhatikan yaltu :

1. llenyusun Drogram bimblngan den koneelLng ssleres dengan

lirogram pengaj anan sekolah yang bersengkutan dan nemper-
a

4irnakan faellltag dl aekoleh atau dl luar sekolah.

2. tdernbantu semua ang8ota staf Bekolah dalam penelaahan ke-

qutuhen, maselah dan sifat-sifat lalnnya derl pada slswa

fibwa.

, d{rguaahakan agar progran blmblngan den kon6Gltng ncncla-

pFt baotuan yang terus meneruE sorta dapet dlpahafil oleh

semua staf sekolah.

Mengetahut kemampuan senua anggota staf sekoLah clelem

rangka pelayenan bimblngan dan konseling.

EaI inl mellputt :

'-' pengalemannya

- pendldlkan den latlhan yeng pernah dttempuhnya

-. keprlbadlan

- minat terhadep kehldupan

- latar belakang kehLdupan

5

- komampuan dalam melakuken kepemtmpinan

Menguaahakan bentuan darl pihak orang tua sIawa, masJre

raket dan unsur plrnptnen daereh.

t

I
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t

a

6. Menelitt pelayanan dan keglatan-kegietan yeng suclah

spdang dllekukan dalem rangka program sekolah yang

sangkutan. 
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Membuat anallsls tuges deri setiap pelayanan utama

dalam program bimbingan. Berdasarkan anelisis lugas

itu, program bimbingan dapat dlJ.ihat Elngkat keberha-

s i Iannya.

Henentukan plmpinan progtram dan memberikan Eugas ke-
pede senua anggote oelakeana, sesuai dengan anattsis
tugaa, pembaglan tugaa secara merate aesuet dengen

wektu yang dlbutuhkan dan keterampllan yeng dimillkl.
Merencanaken dan melaksanakan latihan tambahen (tnsen-

vice training) sesuai dengan penelaahan tenteng kemam-

puan staf gekolah den berdaserkan analisls tugas att_

atas. Untuk lni pergunakanlah segala kemuntkinan ban _
tuan yang ada di luar dan di dalam gekolah.

Melaksenakan kontrol administratif dan bantuan yang

reguler kepeda orang-orang yang memegang tuges khusus

dalam prograrn bimblngan konsellng
Merencanakan dan melaksanakan penllalen yang mernadal

tentang efektlvitas program bimbingan dan konseling.

p-taha p Penyus unan Program

a

i
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A Taia

'. Dalam penyusunen program bimblngan dan konseling
Mobtensen (1964) menyarankan beberapa tahap kegiatan pe_
nyfraunan atr1:ogram sebagei beflkut :

1 .-. Tahap Persl aDan
a

r

JDilakukan melalui penyelidlkan untuk menginv entari sas i

. 
tujuan, kebutuhan .dan lcemampuan sekolah akan program

lbimbingan dan konseltng serta kesiapan untuk melaksana_t{kan program torsebut. Tahap lnl pentlng untuk mona_

.r.lk pcrhetlan enggota stef sekolah atalam

t
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btdang blmblngan dan konaellng, untu.k nonontuken tltlk
tolak progran dan memelihara suaaana pslkologls yang

menguntungkan dan semua plhak dlikut aertakan untuk

beroartlsipasl sejak penrulaan.

b. P ertemuen-pert emuan permulaen

Dl antara petugas-petugas yang tertarik dan mempunyal

kemampuan dalam bldang bimbingan dan konseling perlu

dladakan pertemuan permulaEn. Hal 1nl borguna untuk

n6ndlskusl,kan enelisiB kebutuhan dan pentlngnya prog-

ran blmblngan dan konsellng dl sekolab itu. Tujuan

utana darl pertemuau tnl adelah untuk menanemkan pe-

ngertLan kepada peserta tentang tujuan program blm-

bingan dan kongeliug dl sekolah pada tahap permulaan

Deru ugennya.

c- Pembentukan panLtla sementara untuk merunuakan prog -
ran btmblngen den konseling.

fugaa panitla aenentare int edalah :

- - Menentukan bagan organisasi program Blmbtngan dan

Kons el ing .

-- l.lenperslapkan bagen organisasl progran Bimbingen

dan Konseltng.

-- Menbuat kerengka desar dart progren Bimblngan den

Kons eIIng.
d. Pembentukan panJ.tla penyelenggara program..

Tugas penitle ini adalah :

-_, I,lenDeraLapkaa progran atau menyusun keglatan prog-
ran sementara, tahunan.
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- Merrperslapkan bahan dan telmls pelaksanaan progren.

- Mempersiapkan dan melaksanakan latlhan bagl pelak-

sane program misalnya rnelalul penataran, aemlnar,

lokakerye ceremah' elnulasl dan Eebaselnye.

Tah cmberLan orlentacl dan lnf,ornraat.p

TuJuan ke8letan lnl untuk memperoleh penJelasan tentang

altuasl pendtdJ.kan yang akan dltempuh dan atudL lanJutan

tentan8 se$olah yang akan cllmeBukl serta infomasl ten-

tang pekerJeen. Pemberlan informasl dllakukan gecara l-n-

divldual mauPun aecera kelompok' Program Blmblngan dan

Konsellng harus berdagarkan pada keunlkan pribadl slswa-

sl$ra. Faktor sekoleh yang hendak membantu slswa aupaye

dBpat nengenal dirl sendlnl harus aelalu menperhatlkan

keunlkan prtbadl siswa karena i'alaupun aecara lahlrlah

nereka namPaknya aame' tetapl situael yang teblh dalan

yang berbede antare lndlvtdu-lndlvldu 1tu perlu dlkote -

hui oleh konselor. gntuk ltu konselon dapat menggunakan

nretode-netod€ dan alat-elat unt uk mernbantu 8lswa agar

dapet membuat penafalren dan nemperoleh pemahaman tentang

dlrl s€ndlrl dan a}rhl rnya mereka depet membuat rencane -

rencane aerta penyeouaien dlrl eesual dengan potenst yang

dlmlllklnya. Layenan blmblngan dan konseling harus dl -

Iengkepl dengan Lnforrnasl-lnformaal dan kegunaannye buken

hanya bagi konselor saja tetapl iuga begi plmplnan seko -

Iah, gunu kelaa, pelatlh olah raga dan laln-L alnnya ' U1sal

nye kepela sekolah memerlukan lnformasL tentang bakat'

mlnat, letar belakang keluarga deo rencena mesa depan'
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agar praktla dan dapat dloapal dongan mudah bahan-bahan tnl
harus tersedia dt ruangan kepala sekolah. Sisra harus menye-

sualkan dirl terhadap program sekolah dan peraturan-peratur-

an sekolah sobab kelau siswa gagal delem Penyesualan dlnl

terhadap kehldupan sekolah kemungkJ.nan sl8we ekan gagal de-

Ian beI Jan atau mengalaml neBeleh-maaal atr laln yan8 men88e-

ltsahkan yen8 paale akhtrnye dapat membuet slslra putu8 seko-

lah.

Jents-layanan orlentasl dan informasl :

dr. !qy9!g!r Orientast

Leyanan lni dlberlkan kepada stsrra baru dan mereka yanS

akan mentnggalkan gekolah.

Tuj uannya : Membentuk elsra agar dapet menyesualkan dtrl

terhadap llngkungan yang baru. Pengenalen untuk slswa ba-

ru herus mellputt pengenalen terhaclap progrem sekolatt,

peraturen-pcraturan sekolah, perpustakaen, progna.n-prog -
ran yang ada, personll sekolah, dan fasllltas lalnrrya

yang terdapet dl Eekolah ltu. La]renen kepada slsrra yang

akan nenlnggalkan gekoLah diberlkan dt kelas teraklrlr me-

lalut pengenelan akan Iingkungan kerja nyeta. Illselnya

dengan membawe atswe ke pabr.ik-pabrtk, lndustrl, perusah-

an, lenbaga-lembaga pendldlkan, dan departemen-departemen

lalnnya. Sebalknya orlentaal tergebut dlkeltken dengan

keglatan ko dan ertra kurtkule!'. Metode den teknlk-teknlk
orientasl antara latn ceramah, karyawLsata, dlskust, sI-
nulasL, brogur dan bahan tertulls lelnnya, hari karir,
aemlner, lokakarya, walrancare beket je dan observael.

'I
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TeKnlr( pelaksanaan depet dllekul(en secera terua menerua

sesuel dengan perkembengan situaal sekolah dan menurut

kebutuhan sewaEtu-waktu baik darl se81 layanen meupun

derl maaa1ah Yang dihedaPi oiswa.

b Layanan Lnformasl

Ber.mecam-macam lnformasl dapat dlberikan kepada stswa

eepertl:

- Infomaal tentang nllal-nlla1 terutama ntlal tlngkah

laku sendlrl dan bila penlu merubah elkap-sikap ten -

tentu.

-- Informasl tentang p emahanan tertladep dlr1 sendtrl'

-:. Informaat tonteng jabatan dan PekerJean.

Inforrnasl l-nl harus dlgesualkan dengen koedaen setem-

pat ralealnye untuk llngkungan pertenlan ekan berbeda

lnformaslnya dengen lingkungair perlndustrlan. Infor -

masl Inl harus pula disegualkan dengan kemampuen anak

aecare perorangan. Contoh bagalmana tuntuten untuk

nengendaral auatu kendaraan akan berbede bagl enek

aecara Derorangan. Untuk dapat membantu slswa nenllal

dtrl sendlrl dan kemampuan sendlrl, konselor dapat

memberlkan lnformagl pekerjaan dengen nenghubungt la-

Dangan kerJa aesual dengan tuntutan glsrra. Tuga8 kon-

aclor buken hanya terbatae pada pembertan l-nformagL

eaJa tetapJ. Juga menganalLsls has11 belaiar yeng ada

kaltannya dengan meaalab eiswa mengobservagL mereka

dalan sltuaBl-sltuest kelornpok dan memberlkan konso -
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llng. Sertng kali elsra nemtlih suatu pekerjaan tanpa

pengetehuen yang cukup tontang kesempatan dan syarat-

ayarat pekerJaan yang menarlk nlnatnya, atau slsrra nempu-

nyal dasar yan8 kurang tepat untuk memtllh suatu pekerJa-

an aeeaPe raalonal.

- fnforrnasl tentang Latlhan untuk pekerJaan lrenS mellputl
persyeratan latlban.lamanye latihen blaya, kemungktnan

bea slswa, orientagi profeel den sebsgalnya.

.- fnformasl tenteng pendidlken Jrahg mellput1 persyaratan

sekolah , 
peraturen, faailltas, aktlfltes kurlkulen dan ex-

tra kurlkuler bea stswa kegempatan kerJa setelah tamat

dan sebagaln5re.

= fnfonnagl soslal ekonoml dan kebudayaen. l{eIlputl : NotBa

norna ntesyerakat, keagamaan, kondisl-kondisl okonomls dau

sebagalnya.

PetugaE yang mengumpulkan dan mengatur lnfornasl adalab P6-

tugas p€rpustakean dl bawah blmblngan konselon atau guru-gu-

ru. Teknlk pembertan lnformasl dapat tlilakuken den8an cera -
nah, almu1aal, wawancara, dtskusl, buku bacaan, selebaran,

bpoaur, karyarlsata, nara sumber. Alet-alat audto vlsual se-

pertt rlldo, flIm trlpr, papen, pengumumen dan sebagatnye.

Petugas pemberl lnfomasi adalah konselon, guru-guru alen nara

gumber lalnnya. Cara mempubllkaslkan naterl-matert tnformagi

tersebut yang mungkln berbentuk brosur, buku-buku den kentas

kertas selebaran Janganlah ditenpatkan nenjadl aatu dengan

buku-buku becaen laln dl perpuatakean. Cara mongatur hendak-

nya Juga menarlk, mudeh dlIlhat oleh peugunJung perpustakaen
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mlsalnya di atae meja tersendiri dan ditempatkan seheJ.at

poster dl semplng meja untuk menarlk penhatlan. Juge mele -
1ui papan pengumumen, majelah sekol ah,/masyarakat den nete
oelajaran. Contoh penguyrpulan informasi tentang pekerjaan

den jabetan :

a. Nama J abaten

b. Jenis pekerjaan

c. Tanggal pengunpulen lnformaei

d. Sumber-sumber informasl_

e. Keterangen :

- kemungkLnen mendapat pekerjean

- kemungrinan gajl misalnya permulaen Hp

! tahun bekerja Rp Gajl mlnimum Rp

keuntungan-keuntungan khusus Rp

Ia lnnya.

- jan bekerJa : aemtnggu

s eharl
Jam

jan

aeteleh

j anlnen- J eml nen

luar

full ttme atau part time

- tempat pekerjaan : selama tahun bekerja dl
daerah.

- Syarat-syanat pekerjaen :

- kawln/tldak kawln

- anggota organisasi

- tJezeh yang dlperoleh

- Prlbedt

- kemampuan dasen ( Ie)
- keprtbadlan
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- keterangan mengenal- hasil belajer yang dlperoleh
selama mengtkutl oendldikan.

Lat th an

. LPK dI

( tra ini ng )

- laoa latlhan

- blaya latihan

- bea elswa yang ede

- Keuntungan dan keruglen darl j abeten,/peker jaan

Contoh : GajI baik, pekerjaan menarlk, status sostal
ttnggl, benyak pengabdian kepada masyarakat. Latihan/
pendiilikan lana dan mabal, jam bekerja lama dan tldak
teratur.

s. Layanan Deftar Prlbadl

Yang dlmaksud dengen daftar pribadi adalah daftar yeng menu-

at kurDpulen informasi tentang data lndividu yang bertujuan
untuk membedaken indivldu yang gatu dengan 1ainnye.Dalam .dafter

lni di cantumken lnformasL yang unik rnengenal ciri-ciri, wa-

tak, mlnat, bakat, kemampuan daaar, latar belakeng, masaleh

tlan pengalaman-oengal anen yeng pentlng. Dengen demikian !re-

koleh dapet mengadakan analisls terhadap indivtdu, sehlngga

dapet dlJadLkan dasar bagl hubungan antara konselor dengan

stswa. Data slawa yang di cantumkan daLan daftar prlbadt ti-
dak same untuk segala umur den untuk semua tlngkat pendidlk-

an. Data senantlasa bertambeh mulai anak lahir samoal la
tumbuh dan berkembang menjadl dewese. Penbealaen antere daf-
tar ini dengan cetatan cunulatlve yaitu dari dafter prlbadi

FER2tiST,t,{ .1i ii lilir;"1511e
(0lt(3i fiiiiilil iri'ii:

TtiS j{ nii:illLrAilKlN
iil-l'iSij:;' i,:r',ti r! 3..1 ! ,1r' :: -i- : .a r: 

,- : I \i
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dapat diembll data Jreng dianggap pentlng untuk menehaml sia-

we kemudlan dlkumpulkan delam format yang dlgebut ceteten

cumulatlve. Date yang dikuropulkan ltu berguna untuk memblm-

bln8 atsrra mloalnya dalam membuat rencana maaa depan dan

penyesuaian tlngkeh laku delam belaJar maupun pekerjaan.

Data inl sudah mula1 dikumpulkan sejak siswa berede diting-

kat pendidtkan yang paltng rendah dan selalu diikutBertekan

blla elewa plndeh ke sekolah laln atau tlngkat pendidlkan

yang lebih t1nggl.

Date yang dtkumpulkan :

1, Identitas atswa : l{ama, unur, tanggal lahlr, elamat.

2 Perkenbangan fisik dan kesehatan. Bila mungkin semenjak

anak meaih kecl1, meliputl : berat, tlnggl' Denyaklt-pe-

nyaklt yan8 pernalr d1alamt, kel ainan-kelatnan flgik dan

I ebegainya.

3. Llngkungen sosiel, meliputl : slkap-sikaP keluerga, ste-

tus so8lel ekonomlnya, pengaruh ltngkungan, teman sebaya

dalam llngkungan dan aebagalnYa.

4 . Prestasl : Nllel-allal dl sekolah, pengtrargaan-pengharge-

en darl luer Eekolah, organlsasl pemuda, ektlvltee Baktu

ten8geL dan sebagatnya.

5 , Bakat : kecerdaean, bakat kegenlan dan sebagalnya.

&. ulnatdan kesenangan-kes enangen: akttvltas dan meta Dela-

janan yang disukal/tlalak disukal, bacaan-bacaan yang d1-

sukal alan sebagainya.

7. Penyesuelsn sos1al dan prlbadl : Slkap terhadap dlrl

sendirl, dan orang laln, kemampuan untuk bergaul dengan

MILI( UPI PERPUSTAI(A}'T

IXIP PADANG
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balk dengan tenan sebaya dan orang dowaaa dan sebagal-nya.

8. Tujuan-tujuan untuk pondldlkan dan pekerjean : Plllhan -
plllhen juruaan, plllhan-pllihen pekerJaan, embiat prl-

badl dan sebagalnya.

Sumber dan teknlk pengumpulen data darl :

1. Sigwa sendlrl. MeIalul wer.encara, angket, testr autoblo-

grafl, alet-alet sosiometrls, dan aebegainya.

2. Guru-guru. nrelslut observesl, konaultaal, catatan aneka

data, n1141-nllal sekolah, warrancare, kunjungan rumah,

dan sebagelnya.

,.. Petu8as-petuSe8 keaetretan.

4. Orang tua. [IeIeIul kunj ungan rumah dan kontek-kontak la-

ltl.

5. Orang-orang dl naasraraket BePentl pemlmotn organlsael

pemuda, keagamaan, pernLllk peruseheen dan Eeba8atnya.

Sarana yenS dlperlukan dalam oenyusunen daftar prlbadl :

1. Fasllltas fisik sepertl almart, rak-nakr flle kablnet,

dan sebagainya.

2. Petugas tata usahe. Bila petugas tni kureng dapat dltam-

bah dengan tenaga slswa yang dapat tltlatih untnk oeker -
jaan tersebut.

,. Blaya unt uk naterlal.

d. Mongorgenlsasl Poleyanan.

Konselor bertugas untuk :

1. Membuet rlngkasan dan lnterprestasl data ttap-tlap lndl-
vidu. HaI ini tldak dapat dikerJakan sekaLlgus tetapl
bertahap seguel- dengau prlorltae bantuen mlaelnye dalam
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tahun pertama kelas I, tahun kedua keles berikutnya

dan seterusnya. Sketse yang telah dlbuat konselor di-

kirlm kepada guru-guru kelas atau wali kelas.

Merangsang atau oengajak guru-guru untuk menggunekan

data tlari dafter pribadi untuk mernbimbing siswa.

Tahap Penqumnulan date./Penlro lahan data

Untuk usaha mengenal setiap pribadi siswa dengan segela

aspek dan letar belakangnya perlu dikumpulkan data ten-

teng sisr.ra. Tujuan oengumpulan data ini untuk merroeroleh

keteranqan yang s e l engkaD- l en8kapnya tentang sisr^ra. Yang

diperlukan untuk mernberikan bantuan kepada mereka :

a. PenRumpuL an data tentang aigwa mencekup

- Identltas prlbadl name, umu,r, kelemin, agema, alamat

dan s ebegainya.

- Keadaan keluarga siswa (susunan keluarga), jumlah

anggota keluarga, status ekonoml lteluarga, lingkung-

an tompet ti ngga 1.

- Data Derkembangen psikis siswa meliPutl

- aspek intelektual

- agDek emos 10nal

- aspek kepribadlan

- atata tentang kesehatan dan pertumbuhan jasmant

- dete tenteng kemaj uan belajar siswa den seiarah

pendldi'(an sl- swe.

b Tekolk Peng umpulan Data

Syahrll dan Rlska Ahmad (1984) mengemukeken teknlk

pengumpulen data sebegai berikut :

- Teknlk non testlng mellPutl :

rt
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- observesl

- Wewencere

- Angket

- Sosiometri

- Daftar cek

- DPM (Daftar Pen8ungkapan Maeatah)

- PSKB (Pengungkapen Sikap Keblasaen Belajar)

- Skala Penllaian

- Album BK.

Teknlk testing
Dllaksanekan dengan menggunakan psykotes, dilakukan be-

kerJa sama dengan lembaga-lembage latn. Tes yang dlper-
gunakan adalah :

To8 Intelggenal yang terdiri dart :

1. Tes kemampuan dasar umum, misalnya :

- Draw e Man Test (DMT)

- Progressive Matrlces (PM)

- Skala Wechsler yang terdlr.i dua bagian :

'I ) Wechsler Adult Intellgensl Scale (WAIS)

2) I'IechsIer Inteligensl Scale for Chlldren (i{ISC)

J) Wechsler Preschool and prlmary Scale (WppSI)

2. Test kemarnpuan dasar khusus yang terdlri dari :

- l,lechenicel Reasoning Test (MRT)

- Short Clerical Test

- Defferential Aptitude fest
J. Test keprlbadlan yang terdiri darl :

- Edwera Personal preference Schedule (EppS)

- Kreeplln Test.
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- Gordon Personal Prof1le.

g. Sumber dete

- Siawa

- Teman-temen sigwa

- Orang tua stsrra

- Saudera s lswa

- Kepala sekolah

- Guru

- Persoull gekolah lalnnya

Pencolehan data

Data tentang slltwa yang tetah dikumpulkan kemuClan dlolah
untuk menentuken atau menetapkan slswa yang mempunyal. na-

oalah yeng nemerlukan bentuan konselor. pengolahen deta

inl tentu dlgesualkan dengan jenls data yeng akan dlolah.
Dalam pengolahan data perlu dlperhattkan keeahlhan data

yanS kongkrtt agar tidak terJadl kesalahan dalam menafgtr

kan date yang telah dikumpulkan.

4. Tehap enberlan bentuen

Pomborlan bantuan terhadap alewa yang mengeleml maaalah bcr!-

tujuan untuk mengatasl eteu memecahkan nasalah slswe sehlng-

ge mereka dapat menggunakan dan mengembangken potenstnya se-

optlmal mungkln sesual dengan mlnat, kemanpuan dan cite-clta
nya.

Langkah-langkah perabenian bantuan :

1. Identlflkasi kasug

Merupaken usaha untuk menemukan slawa yang oerlu depat

d
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bantuan. Usaha lnI derrat dllekukan dengan mempergunakan

alat-e1at pengumDul data dan jenie data yang telah ter-
sedle pada langkah ketiga di atas.

2. Dlagnosis

LanBkah inl bertujuan untuk mengetahul jenls, slfat,Io-
kasl Berte latar belakang masalah yang dlalaml slglra.

1. Prognosls

Pro8nosts merupakan usaha untuk neneleeh masalah yang

dialaml slswe dan nemperkirakan teknik atau jenls bantu-

an yen8 aken dLberlkan serta mengkajl kemungklnan-kemung

klnan masalah yang akan timbul bl,1a masalah itu dibiar -
kan atau masalah Itu tidak dlbantu penyeleeaiannya,

4. Pemecahan masalah

Merupakan usahe untuk melaksenekan bantuan etau blmbtng-

an kepeda slswe yeng bermaseleh sesual dengen ketentuen-

ketentuan yan8 telah dl-rumuskan pada lengkah sebelumnya.

5. P enll aian
usaha

MerupakanJuntuk mellhet atau mentnJau kemball hasLl beni

tuan yang telah dlberlkan pada slswa. Penllaian inl dl -
lekuken bIIa kouselor teleh melaksanekan bantuen sempel

pada tahap akhlr etau pertenuan terakhlr dan dapat Juga

dllakukan Boteleh geleeal,/eetlap konsellng dilakukan
(aettap kalt konseltng berakhlr).

6. Tlndak lanjut
Berupa usaha untuk rnenentukan tlnilakan aelanJutnye ber-
hubungan dengan haeil penilalan yeng telah dllakukan pa-

ale langkah s ebelumnya.
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Jents-Jenis bantuan

B1 an kelompok belaJarA nb lnE

Binbtngan khusus belajar salah satu cera untuk menbantu

nengatasl masaleh yang dialaml siswa delan bslejer adaleh

dengan menempetkan siswa ke dalam kelompok belaier ter-

tentu. Ada bebe?ape pertlmbangan untuk menemDatkan slswa

ke dalem kelompok belaJar antera lain :

't - Kenampuan belaJar

BerdeBerken kemempuen dalam belaJar stawa dapat dlke -

Iompokkan etas tlge baglan yaitu kelompok cepat, ke-

lompok sedang dan kelompok lenbat.

2. Jenls kelemln

Pengelonpokken belaJer berdaaerkan Jenls kelamln lnl

patut dlpentlmbangkao pada tlngkat sekoleh dasar ilan

sekolah menengah pertama kerene pada tlngket sekoleh

1nl kerna juen dan keberhasLlen kolor pok belaier akan dl

pongaruhl uei-a perkembengan nereke sepertt peraaaan

malu, meIas, ae8an dan rnenganggep laxen jenls merupa -

kan suatu Yang aelng begl nereke.

3. Ilub ungan sosIaI

Kelompok belaiar berdaserkan hubungan sosial btasanya

dldasari oleh peresaan senang terhadap beberepe teDtan

cere bergaul seseorang aepertl llncah, penuh humor,

bersemangat, pandai alan sebegeinye.

4. Tempat tinSSaI

Pengelompokkan belalar bordaaarkan ternpat tlnggal sla-

we ekan lebih memudahkan komunlkasl antara slswe,
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menghenet wektu dan blaya dalem nombehaa roncatra-rancaua
atad kegtaten yeng teleh ditetapkan.

5, Keadaan siswe

Kelompok belajar berdasarkan keadaan stswa sepertl anak

yang pendlan dlcampurkan dengan enek yeng periang, anek

telltl dan rapt dlcarnpurkan dengan enak yang kurang t6_
11t1, enek yang najtn dengan anak yang pemales. Tujuan _
nya laleh untuk saling menerlma den memberi antara slswa
tlengan tenan-temannye dalam kelompok.

Penttngnye kelompok be1 aJ ar

Dalam kegiatan sekolah masalah kelompok belajar nemegang

perenen pentlng dalem rangka nencapal den meneukseskan ke-
glatan belajar mengaJar. Dengan adanya kelompok belajar dI

sekolah akan dapat dlbahas dan dlpelajarl berbaga5. persoal-

en terutama yang berkeltan dengan masalah kesulttan belajan.

Kadang-kaalanS ada beberapa kesulltan terutene yang berhu

bungan dengen pelajaran akan leblh mudah dibahaa dalen aua-

tu kegiatan kelompok dtbandingkan dengan perorengen, mlsal-
nya kesulltan dalam hal begaimana care-cara belajar yeng

balk, bagalmena cera mernbagL waktu secara eflslen dsb.nya.

Darl segi efisiensi pentinghya kelompok belajar daoat ali -
tlnjau darl penghematan tenaga, waktu, biaya, kesempatan

dan sebagalnya. Darl aegl faedagogie kelompok belajar dapat

memupuk rese sosial yang penuh tanggang rasa, meLatlh ket-
rampllan berbl,cara, menyimak, etau mendengarken epa yang dl
kqnukakan teman delam kelompok serta meletih dirl untuk

trampll dan beranl- mengeluarkan pentlapet dalam kelompok.
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Darl aegl psl.kologl8 kelompok belaJar memberlken kegem -
patan kepada sigwe untuk mengenukakan jenls-jenla kegu -
lltan bela jar , cera-cera bergaul, pengendallan dlrl dalam

auaaana kelompok.

TuJuan kelompok bel aJar

Tujuan yang dlharapken dan usaha pernberlen bantuan melelul
kelonpok beleJar antere lain :

1. Berkenaan dengao keSlaten belaJar

- SLerra dapat mendalaml pelajaran seharl-hart.

- Slslra dapat menyele8aikan tugas-tugas sekolah

- Slsra dapat menanggulangl atau mengetasl kesulitan be-

laJar yang dltemulnlra.

- Slawa dapat memperrlapken dlrl untuk nenglkutl uJIen.

- Slswa dapat neraperoleh pengalaman belajar.

- Slswa dapet neflrlllh bahan,/materi serta fastlltag yang

dapat mendorong tercapal,nya hasil belajar yanS leblh

balk.

2. Berkenaan dengan perkembangan prlbedl

- Slawa daoat memblna keakraban antar anggote kelompok

khususnya, kelas dan Bekolah umumnye.

- Memblna ketrampilan sosLal sepertl sisrre yeng pemalu

delam kelompok berusaha menberanikan dirl mengeluarkan

pendapat, beranL tanpll dl depan unum dan lagl slswa

yang kureng manpu berbicala melalut suasana kelompok

dapat melatlh dlrl untuk bisa berbi.care, bagi siswa

yang kurang biea bergaul rnelalul kelompok belajan mere-

ke berusaha menyesuaikan dlrt s€cere bertahap dlsanplng
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1tu melalui kelompok belajan siswa dapat mengenbengkan

bakat, mlnat dan ketnamp5,lan khusus yang dimillkinya.

Kelonrook belajar dapat dibagl atas dua bagian beser yaitu :

1. Pengelompckan secara heterogen yeitu guru ateu konselor

sekallgus menghadapi kelompok yeng berbeda-bede tlngket
kemanpuen anggota kelompoknya.

2. Pengelonpokan secere honogen artlnya guru den konselor

henye menghadapt suetu kelompok tertentu yang anggotanya

me mpunyal, tlngkat kemenpuan yang hampir beraamaan.

B. Pengajaran perbalkan den pengayaen

Pengajaran perbeikan adalah suetu bentuk khusus pengajaran

yang bertujuan untuk menyembuhkan, memperbaiki clan mernbentu

sebaglan atau seluruh kesulLtan belejer yang dialaml gLswa

agar tercapat hagll belaJar yang opttmal sesual dengan ke-

mampuan masing-maelng slswa.

Tujuan oengajaran perbaikan :

1. Ager siswa mampu memahami dirinya khususnya yang berka -
iten dengan prestasi belajar yang baik kekuatan nauDun

kelemahan bahkan kesulitan-kesul lten yang dialami.

2. Ag;an olswa nampu mengeneI den memlErbelkl cera belajar -
nya ke arah yang lebth balk.

1. Agar sLswa mampu memillkr materl clan t'asilitas belajar
secara tepat.

4. Agar aiswa nampu mengatasL hembeten-hanbe.tan belajar
yang mejadl latar belakeng keeulltenn5ra.

5. Agar sLswa mampu mengembangkan sikap-alkap dan keblesaan

keblasaan baru yang daoet mendorong tercapalnya hasil
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belaJar. yang leblh balk.

Agar slswa mampu melaksanakan tugas-tugae belaJar yeng

dlbebankan keo adanya Becara balk tlan sempurne sesual de-

ngen yang dlharapkan.

Fungsl DengeJ aren perbalkan

1. Fungst korektif
Mclalul pengaJaran perbaLlran dapat dl lakuken pembotulen

etau perbalkan terhadap sesuatu yang dlpandang maEih bo-

lum mencapal apa yang diharapkan dalam keseluruhen Pro-

sea belaJar mengaJar.

Hal lnl antere latn mellPutt :

- Perunugan tuJuen tlan naterl pelaJaran

- Penggunean metode belajar oleh guru

- Gara-cara belajar alswa

- Alat p e1a J aran

- Evaluesl

- Egl-segl prlbadl slawa.

2. Fungal pemahaman

Dengan edanya pangaJaran perbaikan memberL kesempatan dan

memungklnkan 8uru, pthak tertentu bahkan siswa sendlrl

mernpero leh pemehaman yang lebih cepat dan lebth balk ten-

tang dlrl stswa.

,. FunBBl per$resuatan

Dengan pengaJaran perbatkan menjadlkan slswa leblh mampu

melakukan oenyeauatan dsn8an ltngkungannya mtaaLnya dengan

mata oel.ajpren yeng dlikutlnya dengan tuntutan sekolah tll-

mana dia beratla, bahkan dengan dlrlnya sendirL sepertt
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dengan kemamouannya, bakat, minat, cita-cita dsb.nya.

4. Fungsl pengayaen

Dengan adanye penggjaran perbalkan diharapkan akan terje_
dl pengayaan delam proses bela jar raengajar. pengayaan itu
mellputl nateri,netoda dan alat yang d.lpergunakan dalam

proses belajar mengaj ar.

5. Fungal akaelenael

f'ungsl lnl mengandung artl bahwa dengan pengajaran perbal_
kan dlhanapken ekan dapat mernpercepat proaes belajer baik
darl segi matert maupun waktu yang dipergunekan dibanding_
kan dengan waktu yang sudah-sudat).

5. nrngs I terapeuttk
Dengan pengaJeran perbaikan dlharapkan depat meqyembuhkan

atau memperbalkl kondtel-kondiel keprlbadJ.an slswa yang

diperklrakan menunjukkan adanya penytmpangan. Dengan pe-
nyembuhen ttu akau dap at meuunj eng pencapalan prestaal
bela j ar.

Uetode pengaJaran perbal_kan

Beberapa metoda yang dapat dipergunakan dalem melaksanekan

pengajaran perbalkan yaltu :

1. Uetoda pembertan tugaa

Siswa yang mengalaml kesulLtan belaJar dlbantu dengan Ja-
lan gemberlan tugaB-tugas ter:,tentu. Tugaa-tuga! :rang dl_
bcrLkan hendaknya dlgeguatkan dengan Jenle, slfat dan la_
tar be1 ekang kesulltan yang dielantnya. TugaB ltu dapat

dlberlkan aocare lnd1v1dual maupun secera kelompok.
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2. Hetode dtslnrgl

Ager metoda diEkust memberikan hesil yang lebth belk dan

leb1h bermanfaat dalem usaha memberikan pengaiaren perbai-

kan maka dlskusl ltu hendaknya dlrancang aecara telltl

dan cermat.

5. Metoda kerje kelompok

tietode kerJe kolompok lnL aapek yang dlutamakan adaleh

lnterakst ahtare anSgota kelompok. Derl intereksl 1nl dt-

harepkan akan terJadl perbelkan pada tllrl slswa yang me-

ngalanl kesulttan belajar khuausnye yenS nenyangkut deogan

hubungan gosial.

4. Metode tanye Janab

Metoita tanya jawab dalam pengaiaran perbelkan dilskukan

dalam bentuk dlalog antere guru dan slswe yang mengelanl

keeulltan belejer. Melalui proaea tanya jawab lnl Euru

mencoba membantu siswa untuk :

- l,lengenel dirlnye den keI.€ blhannya secara nendalan

- I,lemahaml kol ernahan den kel ebihannye

- r,lemperbelkl cara belaJ ar.

5. Metoda tutor temen aebaye

tlelelul metoda ini dalam pengejeren perbalren seoran8

atau beberape orang aist e yeng rnenpunyal r<emampuen/prea-

ta8i belejar yang tergolong baik' mempunyet hubungan so-

alal yang balk, monpunyai kenampuan untuk membentu dengan

baik depat dltunjuk oleh guru untuk membantu temannya

yen8 nengal am1 kesulltan belajar. KeBiaten inl dap at dI-

lekukan aecera lndivldual rnaupun secare kelompok.
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5. etode pengaJaren lndtvidual
Dengan metocle inl guru dapat mengajar secara leblh ln-

tenslf kerena leblh disesuaikan dengan keealaan kesullt-

an tlan kemampuan siswa. Materl yang dlberlkan merupa -
ken pengulangan dari yang sudah eda atau Dengeyaan

yang eudlah dtmlllkl alswa yang mungkin elfatnya sangat

lndlvidual iekali. Pengajaran lndlvidual lnl lebih ber-

slfat therapentlk ttalarn arti kata menyembuhkan etau mem-

perbeikl cara belaj ar, sikap dan segala seuatu yang me-

nyengkut dengan belajar siswa. Pengajaran lndividual

banyak memberi keuntungan karene leblh memberi kesen -
patan kepada slswa dan guru untuk berlnteraksi secare

dekat. Oleh sebab itu guru hendaknya memillki sifet

sabar, memahaml, disenangl dan sebagalnya.

Program Dengeyaan_

Progran oengayaan adalah salah aatu Jenls bantuan yang dlbe-

rlkan keDada sLgwa yan8 dapet nenemut, memahaml den mengua -
sat bahan oengajaran yang diberikan dengan hasil yeng memues-

kan. Untuk menclptakan progrem pengeyaan inl guru dltuntut
rnemlllkl oengetehuan, ketrampJ.len alalem membedakan pengejen-

an pokok dengau progran pengayean dan harus mengetehul funS-

sI-fungst khusus darl program pengayaan. - Guru harus mampu

merumuskan keputusan yang aken d1ambll dalam mengembengken

keglaten progrem pengeyaan serte merumuskan krltenia yang dt

pakal untuk menllal suatu kegiatan pengayaan memadal atau

tidak. Di samping itu guru hendaknya nemiliki keterampllan

dalam merumuskan acare pengajaren, oengelola keles alan me-
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ngetur strategl bela j,er mengejar.

Progren mengayean dlgunakan untuk menJamtn bahwa Blarde -
siswa yang leblh berpotenel (berbakat, ber.rnlnat, dan ber-
kenrampuan) dan lebih rejin mengalami kemaJuan berkelenjut-
an tidak hanya tlapat menyelesalkan tugas-tugas belejar
yang pokok saja, tetapi juga memperluas studl mereke ke

bldang-bldang yang akan dltelitl secara terlncl bersama

teman-teman sekelasnya.

Tu i uan Droarem Denaayaan

Program pengayean bertuJuen untuk momperluas ruang lingkup
pengetahuen dlen ketr:ampllen siewa dari epe yeng teleh dlkua-
salnya dan memberl.kan kesempatan kepada slswa yang cepet un-
tuk memahanL gecara mendalem 

.mengenai 
guatu bLdang pengajar-

an setelah menyelesai-ken Drogram pokok yeng telah diberlken
kepada slswa. Di sarnping itu program pengeyaan bertujuan un_

tukmemperkaya dasana Dengetahuan siswa dalam bidang leln
yang dtJumpalnya dalam kehtdupan geharl-hari.

B 6nt uk-b entuk OPO Erar[ Denq eyaan
'1 . Bentuk-bentuk horizontal, dimana kegiatan yang dilakuken

berhubungau dengan topik,/pokok bahasen yang dibicarakan.
2. Bentuk vertikal dLmana kegiatan yang dimaksudkan tidak

berhubungan sema sekall dengan topik/pokok bahasen yang

dlbicerakan ( prograrn pokok) tetapl menungklnkan siswa
yeng cepat menjalant kemempuan berkelanJutan daran neruas-
ken pengetahuan dan ket erempi lennya.

Fungs L proAram D ENE eyaan

1 l,Iemberikan eplikasi tambahan yang sesuai dengan hal yang
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terdapet dalam kehidupan yang sebenarnya dari konsep-
konsep atau nrinsiD-prinslp yang dtajenkan Dada mate_

rl pokok.

Memungklnkan sisvra mencipteken alet_alat atau karya-
kerya yang berhubungan clengan pengejaren pokok.

Menelitl aspek-aapek yang lebih komplek dani- konsep
yang diaJarkan dalan materl pokok atau memperluas pe_
maheman slswa.

l'{engenalkan slswa dengan rlwayat hlalup dan keprlbadlan
keprlbadian yang penting dalam perkembangan bldang
studt pengajaran pokok.

I{engllus tra s Lken hubungan topik yeng teleh dlbtcarakan
dengan bldang akademis leinnye.
Memberl slswa kesempaten untuk rnenyatakan keyaklnan -
keyaklnannya sendirL atau tefsj.ran nereka mengenel so_
al-aoel yang berhubungan dengan meteri pokok.
Mengerjaken latlhan-Iat ihan, teka_tekl, mematnkan pe -
renan atau sLmulaal yeng berhubungan d.engan toplk pe-
ngajanan yang telah didapet.
Hemberl gLswa kesempatan untuk mempertimbangken berba-
gal aspek darl masalah yang dlpecahkan atau misteri
yang belum terpecahkan berkenaan dengan topik yang dI_
b i carakan.

,.

4.

5.

6.

7

I

Darl ural-an di atas depat di8lmpulkan behwa progran pe_
ngayaen yang akan dirancang atau dlbenikan kepade slswa
hendaknya danat meningkatkan kreatlfites aiswa untuk be_
lajar dalam rangka penanfaatan ilrnu yang dlperoleh untuk
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penyeauelan dlri dalam kehtdupan gehari-harI.

Pelaksanaaq program pengeyaan

Untuk melaksaneken progren pengeyaan diperlukan waktu ter -
tentu atau dapat juga dilakukan pada topik atau materl pokok

selesal dikerjakan siswa dengan balk. Apablla Buru menyedla-

ken wektu khueus untuk program pengeyeen inl naka guru dan

stswa harus aaflE-ltEIBE menpensiapkan d1nl. Cara penyajlan

atau pemberlen kepeda slera hendalrnya dengan pendsketen yan8

batk (pendekatan menugtawl) sehingge slswa meu bekerJe etau

menyeleeaikan progran yang dLberlkan tanpa nrorese sabagel

beban tambahan. Dt sampln6 itu juga berguna untuk menghlndar-

kan kesalah paharnen dert slawa yang belum dapat menyelesal -
kan materl nokok yang dianjurkan. Program pengayaen yeng dt-
berikan Bifetnye bervarlasl sehingga tidak membosankan sigwa

dalan mengerjakannya. Yeng pallng tepat memberlkan progrem

Dengayaen lnl adalah guru bldang etudl karena mereka yang

leb!.h mengetahui seluk beluk yang berkaitan dengan pelejaran-
nya. Di samping 1tu juga teoaga ahli lainnya dengan jalan
bekenja sema dengan guru misalnya dengan mendatangkan nara

sumber etau menanfaatkan tenaga guru yang kompeten di seko -
lah tersebut. Jtka guru menemul kesulltan dalam pelaksanaan

1nl dapat memlnta bantuan pada konselor aekolsh dengan cara
berkonsultasl dengan stswa.lfonselor dapat mengungkapkan ke-
butuhan siswa dan kemudl-an berusaha untuk rnencarikan alter -
natlf-alternatif yang tira-kira sesuai dengan apa yang dlbu-
tuhkan giswa.



54

C. Komperensi kasus ( case conference

Komperensl kasus merupakan salah satu jenis bantuan yang

dLberikan kepada slswa yang mengalaml maselah yang komp-

lek etau cukup rumlt beik dalan belajar, bergaul, berhu -
bungan dengan guru bidang srudi, wali kelas maupun dengan

peraturan di. eekolah serta dengan xelompok sepermaLnannya

dt Luar gekolah atau dl llngkungan soglal. Dengan kata
lain siswa Lnt mengalaml nasalah yang banyak melibatkan

orang laLn baLk dengan guru bldang studi, wall kelas, te-
man ae kelaB, sekolah naupun dengen belajarnya sendiri.
Menurut t l.nkel (19??) komperensi kasua merupekan dlakuel
bensafia dl bawah plmplnan ahIl btmblngan tentang aemua

data yang diperoleh dalam rangka studl kesus, tujuannya

untuk mencari lnterpnestas5. yang tepat dan tlndakan-tln -
daken kongkrlt yang dapat diarnbf f l fang lkut serta dalam

komperensl kesus edelah gemua orang yang terlibat dengan

naselah etau kepentlngan indivldu yang bersangkutan atau
aemua plhak yang turut mengumpulkan deta mtsalnya guru -
guru tertentu, wall kelas, konaelor, onang tua slswa dan

plhak-plhak lain yang dapat memberlkan informasi dan all-
harapkan danat memberlkan bantuan. Komperensl_ semacam lnl
memungklnken konselor sekolah untuk bertemu serta bertu -
kar informast. Fiklran dengan pendldik latnnya di sekolah
yang beraangkutan.

Koneelor dapat belajar dari pengalaman guru-guru dan

darl cara-cara mereka menghadapl eiswa dalam berbaga!. ai_
tuas1. Denlklan pula guru-guru depat lebth raenyadart de-

)
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ngan cere-cara yang dilakukan oleh konselor dalam membantu

slswa. Dengau komprenal kasug inl dapet menperkuet atau nen-

Jaltn kerJa sama antara aenua peraonil dt aekolatr. Untuk ke-
lancaran peleksanaen konperensl Lnl koneelor harua benan _
benar mengetahul slswa Becara detlel dan torincl untuk itu
dlperlukan seJumlah data yang berhubungan dengan siswa ltu
mtaalnya data hasll bsleJer, data pribadl, dan data mengenaL

sLkep serta gejela-BeJala tlngkeh laku yang dltampllkan Bo_

lema Inl. Dl samptng itu Juga dlperlukan data yang dtperolch
dari luar sekolah rnelalul gumber-gumber informagl yang dapat
dlpercayal kebenarannya.

Menurut l{Inkel ('l.977) data yang harus dlkurnpulkan untuk kom-

penensl kasus adalah :

a. Data mengenat latar belakang keluarga slswa
b. Data tentang rLwayat pendidikan slswa

c. Data tentang hasll belajar
d. Data tentang kemamDuan lntelektual
e. Data tentang bakat khusue

f. Data tentang mlnat dan keg iatan-kegi atan yang illaenangl
a t gtra.

Data mengenal kesehatan jaananl

Data tentang stkap, stfat dan kepribadlan
Data pengalaman dl luar Bekolah etau kelompok permainannya

Data tentang kegemaran serta kebiasaan srgwa baik di der.an

maupun di luan e eko lah.
Data mengenaL rencana masa depan si,swa.

Dl samping itu yang tidak kelah penttngnya adalah data

8.
h.

1.

j.

k
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tenteng kehadlpan sl8gra dl aekoleh dan hubungan 61alra

dengan ternan-temannya dL kelas maupun dl eekolah. Data

ini dikumpulkan bertujuan untuk bahan atau dasar yang

dapat tli jadlkan sumber informast bagt plhak yang berke -
nentingan dalam rangka membeutu sisrra.

TuJuan akhlr darl konrperenal kasug adalah :

1. I,temberikan informeat tentang keadaan slswa yang sebe-

narnya atau mengungkapkan keadaan slswe sebagelnana

adanya.

2. Mencari alternatif bantuan yang pallng tepat dlberlkan
kepeda aisrre demi mesa depennya.

1. Membagl tanggung jewab atau kerja sesuat dengan keeh -
Ilan mastng-masing pthak yang lkut serte berperan de -
Iam komperenst kesus itu.

4. Mengungkept(an potensl slswa yang belum Lenungkep sela-
rna lni den melihat kekuatan-kekuatan slewa derul naaa

depan keluarge dan maaa depan elslra sendtrl.
5. llenglngatkan kembalt jika eda pihak tertentu yang ae-

harusDya berperan membantu Blgtra tetapl Iupa melaksene_

kan fungelnya ltu.

D. Btmblngan karfu:

Blmblngan karlr merupakan baglan yang tak terplsah _

ken darl keeelunuhg.n program blmbingan dan konseling alt_

sekolah. Pelaksanaan keglatan birnblngan dan konseltng di-
eekolah terutana di SMA menitlk beratkan kepada blmblngan
D erkembengan pribadl siswa melalul. pendekatan perorangan
naupun kelomook.
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Semua gLawa di aamplng mempenoleh bentuan khuaua delam

nengataal maaalahnya juga mendapat blmblngan karh yang dl-
lakukan secara kelornpok. pelaksanaan birnblngan karir bertu_

Juan membantu glswa memahamt dlri eendtirl dan lingkungannyq
serta merencanakan rnaaa depan secare Ieblh teoat. Bimbtngan
karLr menbantu slsna untuk rnampu memilth jenls orogran pi_
lthan A dan progran ollthan B segera tepat. Untuk ltu geko-

lah setlap tahun aJaran harus menyusun program bimbingan
karln yang dlselaraskan dengan progran eekoLah secara keae-
luruhan dan disesuaikan dengan ketent uen-ketentuan yang

berlaku dl eekolah ters ebut.

Azaa pelakeanaan blmb tngan karlr
Pelakaenaan blmblngan kartr: dt sekolah perlu memperha_

tlkan azas pelaksanaan sepertl yang tercantum dalen kurlku-
lum SMA 1!8{ yattu :

1. Pelaksanaan blrnblngan ka!:ir dl sekolah harus dldeaarkan
kepada haal-I peneluauran yeng cermat terhadap kema[rpuan
dan mlnat glawa serta pola den jents karir dalan nasya_
rakat.

2. Penllalan dan penentuan jenls bidang karlr dldasarkan
kepada keputusan siewa sendirl melalul prosea peneluaur_
an mlnat senta pengenalan kanir dalam masyarakat, baik
karir yang telah berkembeng maupun yang raungkln dapat
dlkembangkan dalarn masyarakat.

J. Pelaksanaan blmbingan kartr harus merupakan suatu proses
yang berjalen terus mengikutl pelaksanaan progranr pendl_
dikan dl sekolah dan aeyoglanya Juga aetelah tamat darl
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sekolah.

4. Pelaksanaan blmblngan karir harus merupakan oerpaduan
pendayagunaan yang setlnggi-tinggtnya (opttnialleasl)
potenai slswa dan ootenel. lingkungannye.

5. Pelakganaan btmbingan karir jangan sanpet menlmbulkan
tembahan beban pernbiayaen yang berleblh-lebihan.

5. Pelaksanaan blmblngan karlr harus menjalln hubungan kerJa
aema antara sekolah dengan unsur_unsur d1 luar sekolah
dan berstfat saling menunjang fungsl maslng_maslng serta
bertujuan kepede oencapaian tujuan pemblnaan genenasl mu-
da yang dlharapkan.

Penyusunan nrogram blnb lngan karlr
Progran brmblngan kartr di eekolah dllaksanakan aecara

terpadu, menyerunuh, terncana dan berkelanjutan. Tf,ta cara
kerJa oenyusunan progran birnblngan kerl.r nengacu kepada
prrnslp-Drtnslp penyusunan progran pada umumnye dan r(etentu-
an leln yang berleku. Setlap tahun aJaren gekolah hendaknya
menyusun program bimbtngan karir yang diselarasken dengen
progrem sekolah aecara keselunuhan.

Penyuaunan program blmblngan karir depat arllkuti format
fV seperti yeng tercantun dalam kurlrulum SMA i9B4 (lanplran
1).

Sarana blrnblngan kertr
sarana yang dlpergunakan dalan blmbtngan kertr adalah

1. Ruang blmblngan dan koneeling
2. perLengkapen blmbtngan kartr
5. Blaya
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4. Tenaga guru blmblngan karln
5. Broeur-brosur, leaflet, buku paket blmbingan karir

Pelakeanaan keglatan blmblngan kar!.r
Keglaten blmbingan kerlr dapat dilaksanakan :

1. Dl kelag keglatannya entara lain
- HemberLkan lnfornasl yang dapat membentu stsra untuk

manpu nemlIlh secara tepat progran pillhan A dan prog_
ran p11lhan B, aerta nendorong eiswa untuk leblh ben_
pres tag 1 .

- Iilembenlkan infomasl kepada siswa tentang dunia kerja
aehingga oereka dapat menentukan olllhen kerJa aesual
dengan keadaannya maalng-maalng.

2. Dl ruang blmblngan dan koneellng
Keglatan yang dllakukan adalah sebagal berlkut :

- Mengadakan rapat koordtnaal tentang poleksanaan blm _
blngan karlr.

- Mengadakan konsultasi dengan plhak_pihak Ialn yang ter-
llbat dalam pelaksanaan blnbtngan karfu:.

- uengoleh deta yang diperlakukan untuk pelaksanaan blm-
blngan kartr.

- Menyusun progren blrnbingan karir yang akan dtlakganakan
dl sekolah dan dl luar sekolah.

- Mengadakan konaultasl dengan gl-ara dalan rangke konao_
llng yang dlperlukan dalan blmblngan karh.

,, Di luar sekolah

- Mengurnpulkan lnformasl tentang berbagal karlr yang ada
dalam masyarekat.
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- Iqengumpulkan informasi tentang keadaan, kekayaan (poten_

st daerah) dan rencana pengembangan daerah.

- Menyampaikan informasi kepada oreng tua siswa, instansi
dan masyarakat tentang ha1-hal yang berkenaan dengan

pelaksanaan bimbingan karir.

- Mengadakan ori entas i/tat ihan kerja bagl slswa dtberbagal
lnstansl alalam nasyarakat.

- Menglkutl perkembangen kemajuan (monltoring) alswa yang

melakukan orl entasl/l at1han kerJa, seyogtanya tematan

SMA yang melanJutkan oelajaran dl perguruau tinggl den

yang telah terjun dalam dunla kerJapun alllkutl perkem -
bangannya.

- Mendayagunakan sumber yang tersedla dalam masyarakat.

Pelakaanean b tnblngan karln
Kegleten bimblngan kerir dt Bekolah harus mellbatkan

soluruh personll gekolah antare lal.n : kepale Eekoleh yarl8
bertanggung jawab eecera strukturar dan fungslonal daram
pelaksanaan bimblngan karin. Konselor gekoleh mempunyel
kewajlban untuk penyusunan rencana kegiatan blrnbtngan karln
dl g ekolah.

KeBiatan yang dllakukan antara Iatn :

- Menyuaun prog.em btrnbingan karr.r gecara.menyerurub dan
t erpadu.

- Mengkoordinas tkan pelaksanaan prognem btmbingan konseling
khususnya btmbingan karir.

- Membantu guru bidang Etudl alalem menbantu slswa menghada_
pi mesalah kesulitan belajar.

hIILIK UPI FERPUSTAI{HN

II{!P PAOANG

I
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ltJell kelas dan guru bidang studl membantu peleksanaan bim-

blngan kerlr dengan cara memberikan kesenpetan rraktu den

fasilltas yang clDerlukan dalam pelaksanaan bimbl-ngan ka-

rlr kepade siswa baik secare perorengen naupun secera ke-

lompok.

Orang tua/pe Jabat,/tokoh maayarakat untuk menjadt nana

aumber, menunJang pembleyean yang diperlukan untuk pelak -
seneen blmbingen kartr. Peren serta masyarakat/ dunla kerja

sangat meilbentu pelakaanaan bimbingan karln karena blmblng-

an kerir dapat dl.Laksanakan secare efektif dan eflslen btle

ecta bantuan dan peran serta aktif darl berbaget pihak di -

Iuar sekolah. Hal lni dapat dlcapal dengen :

1. Mengusahekan pendekatan yang terencane den persuaslf ter

hadap uneur-unaur <ll luar gekolah yang dlperktrakan da-

pat berperan sorta dalam DelakBanaan blmblngan karln.

Mtsalnye dengan melakukan pendekatan kepada aparet peme-

rlnteh tlaerah, uaehewan dan tokoh masyarekat dalem reng-

ka pemahaman llngkungan dan membantu sisre merencanekan

masa depannya.

2. Menguiehaken kerJe aame yang sallng nrenguntungkan antera

sekolah dengan masyarakat atau dunla kenJa dalam rangka

pendayeguneen sumber atau fasilitas yeng tersedla dalam

masyarakat .

Monitorlng dan pentlalan hasll bimblngan karlr.

Padta hakekatnya btrnblngan karir berelfat proaos pembl-

naan yang menyeluruh dan berkelanjutan tleml' kepentLngan oe-

ngembangan slswa seoptlmal mungkln. Oleb karena ltu dalam



52

nelaksaneannya aangat diperlukan yang menyengkut memoni-

tortng senua aspek pelaksanaan prograu btmblngan kertr
aelama slswa berada dI sekolah dan sangat diharapkan da-
pet dilakukan juga seteleh mereka lulus darl sekolah.

Menllat proses dan hasil pelaksanaau bimbingan kerlr
dilakukan secera berkelanjutan sampai kepada kegietan
akhlr darl blmblngan karir dengan tujuan untuk peuyempur-

naan pelaksenaan progrem blmblggen ker1t: selanjutnya.

E. Kona el tng

Konsellng merupekan intl kegtatan blrnblngan secara

keselunuhan dan leblh berkenaan dengan masalah-maaalah

tndlvldu Eecara prtbadl. Konsellng morupekan baglen dart
blmbtngan balk Bebegal. pelayanan maupun aebagat teknlk.
Mortengen (1964, i mengataken battwa rculdance la the
heart of the guidance programrr den Ruttl Stnang menyatakan

bablra Guldance ls broader : Counsellng la a most lmportent
tool of guidancerr (Ruth Strang 1958).

Jadl konaeltng rnerupakan elet yang pallng penttng da-
lam blmblngan. SeIenJutBlra Mortengen nemberlkan pengertl.en

koneellng sebagal berlkut :

Itcounsellng may therefore, be deflned as e peraon to
peraon proseas ln whlch one peraon is helped by another to
lncrease tn undergtandlng and abll1ty to meet hla problernan
(Mortengen 1964 ).

Darl pendapat lnl daoat disimpulkan batrra konsellng
adalah hubungan antera aatu orang dengan orang lein dlmana

aeorang dapat membantu yang laLn untuk memaharal dan menger_

I
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tl tentang meselahnJre.

Dalam konseling hubungan atau perta]ian antera konse_

Ior dengen klien rnemegang peranan yang pentlng bagl keber_
haailan konsellng. Hubungan delam konseling, berbeda de-
ngan hubungan dalan sltuasi 1ain dimana dalam konsellng
terjadl perternuen antere. kongelor dengan kllen melalul se-
rangkalan lnterv1u.

Teknik konsellng

1 Non dl-rektif (Non dlrektivE counsellng) yang sertng ju-
ga tllsebut client-centered therapy. Teknik lnl dipelo -
porl oleh Prof. Carl Rogers darl Unlversltas Wlsconsln

di Amerlka Serlket. Konseling non direktif merupakan

suatu teknlk bentuan pemecahan rnasalah yang berpusat pa-

de kllen. Melalui teknik ini kllen dtberl keeempatan

untuk nongenukakan gemua masalah, peraaean dan plklran-
plklrannya aecera bebes. pade desernya dalem termlk lnl
beranggapan bahwa seseorang yeng mempunyal mesalah nan-
pu memecahken meselahnya aendlri. Sedangken kewajlban
dan peranan konaelor adelah mempErbanyak alat atau cara
untuk bantuan dirl aendiri dengan jalan rnenclptakan hu-
bungan baikr suasana yang hangat dan perrnislf r yang oe-
mungklnkan klLen marnpu memecehken masalahnya aendlrt.
Konseling direktlf (Dlrecttve dtounsellng) yang dlsebut
juga 'rCltntcal Counseling. Teknik inl dipeloport oleh
E.G. Wllliamson den J.G. DarIegi. Konseling direktlf
mempunyai anggapan dasar bahwa klien tidak nampu meme -
cehken ntesaleh yang dihsdaptnya sendlri. Untuk mengata-

2.
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sl masalah yang dlhadapinya kllen membutuhkan bentuan
derl orang 1a1n, yaitu konselor. pade teknik Int yang

aktlf adalah konselor sehingga inislatif dan peranan

utana pemecahan rnasalah banyak dilakukan oleh konselor,
klien hanya menerima keputusan yang dlbuat oleh konse-
1or.

l. Konsellng Eklekttf
Konaellng eklekttf adalah merupakan gabungarr danl tek_
nik dlrektlf dan non direktlf dLmana klLen dan konse -
lor aeme-aema mengembll peranan aktlf dalarn proses

koneellng dengan keta Iain pada seat-saet tententu Inl
slatlf dan aktlfitas dlsenahkan Lebth banyak pada kon-
selor, tetapl pada saat 1eln lntelatlf dan aktifltae
leblh banyak diBerahken pada k1len.

5. Pertemuan Staf B lmblngan

Karena tugas blnrblngan dao konaellng dl sekolah adaleh
untuk nenbantu memperlancar tercapalnya tujuan pendidikan dt
sekolah. Semue program btmblngan tidek mungkl,n dapet dllek -
sanakan dengan gukses kelau belum tercapal trubungan batk dan
saling pengertlan antera staf sekolah. Untuk ltu diperlukan
pertemuan dengan seluruh staf sekolah guna nrembicaraken per-
magalahan yang dltemul dalan penyelenggaraan btmblngan. per_
tenuan lnl juga sangat benguna untuk menambah pengetahuan
dan ketrenpLlen stef blmblngan dengan terus menerus mengtku-
ti perkembangan lImlah dalam penyelenggaraan btmbingan dan
konseling dl sekolah.
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Pertemuen lnl dapat dilakukan dengan cera :

- Dertenruan yang lnsidenttl

- pertemuan rutln

- pertemuan khusua

5! Latlhan dan penataran petugae bfunbingan

Latlhen (in-servtce training) merupekan usaha untuk me-

ningkatkan keahlian staf bimbingan guna nenyelereskan penge-

tahuan dan ketrampilan mereka alengan kemajuan dan perkembang

an 1lmu pengetahuan dalem bldeng maaing-mealng. Latihan me-

rupakan suatu tuntutan untuk meningketken mutu pendldlkan.

Mob. SurY.a ( 1975 ) mengemukakan tujuan letihan sebagat berikut s

l. Mempertlnggl rnutu para petugas dalam bldang profeslnye

mas lng-ma s 5.ng.

2. Menlngkatkan eflsienst kerja menuJu ke arah tercapatnya

hasll yang ootlmum.

5. Mengembangkan kegalrahan kerja dan meningkatkan kesejeh -
t erean.

T.Pe1eksanaen progren latlhan
Iilengingat pentlngnya oenJ.ngkatan ketramptlen dan penge-

tahuan staf bLmbtngan maka progrem latlhan harus clLrencaoa -
kan secaia slstematts den terencana seaual dengan kebutuhan

den kesempatan, tenega maupun dana yang tersedia di sekolah

yang beraangkutan.

Pcnyusunan program 1etlhan lnl meliputi :

- kelonpok konaelor

- Kelonpok guru-guru yang rnerupakan kelompok yang terbeaar

yang tidak memerlukan letihan Eecara intensif dan mendalam.
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Pede kelonpok tnt cukup diberikan letlhen mengenel pro-

sedur umun clalan nnemaheml siswa, prlnalp dasar den fun8-

sl blmblngan serta teknlk khugus dalam membantu kesullt-
an belajar s l swa.

Bentuk pelakaenaen program latihan adalah :

1. Kursue-kursus ekstensLon dan profeslonalr yang diseleng-

geraken oleh tenaga-tenega ahli bimbingan dan psikologi
dart berbagaL Penguruan Tlnggi.

2. Mengadekan konperensl -konperene i dan konsultesl dengan

pakar blmbingan dan psikologl akan sangat menguntungkan

bagl oara petugaa blmblngan.

l. Hengadaken lokakarya (workahop), aemtnan, rapet kerJa.
Uaaha tnl sebalknya dtlaksanakan secara teratur pada ha-

rl.-hart llbur DanJang ateu pada waktu latn yang ttdek
nengganggu kegiatan rutin s ekolah.

8. HubunAan t{asyaraket

llenbentu dan memblna pemahaman yang lebih obyektif
tentang program blmblngan di sekolah kegiaten yang penttng

adalah pelayanan terhedep masyerekat pada umumnya dan 1em-

baga-lembaga tertentu yeng erat kaitennya dalam membantu

kelancaran pelaksanaan blmbtngan dan konseling terhedap
gtswa.

TuJuan dart program tnl edalah :

1. I.fenJalln hubungan kerJasama yeng balk delan menemukan

kesamaan sikap, tlndakan, dan care-care yang tepat da-
lam membantu masalah a1alra.
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2. llenyalurkan potenal slsra.

l. Membertkan informagl tentang keglaten btmblngan dan

konaellng dl sekoleh melalul brosur, mejelah etau cera-

mah dan media magea latnnye kepada guru-guru, orang tua
glswa dan maayarqkat.

4. Mengadakan kerjaeama dengan Boko lah-sekolatr latn dalan

usaha menl,ngkatkan pelayanan btmbtngan dan konaellng dl
e ekolah.

9. l1aLan dan Tindak lan ut
Tujuan penilalan adalah nenl_laL eflelensl prograrn blm-

blngan dalam hubungannya dengan program pendldikan pade umum

nya. Hasl1 penllaian dapat dlpergunakan aebagal bahan dalan
penelLtlan kerja yang akan mengl dent lflkas lkan kekuatan dan

kelemahan serte kekurangan program bimbingan. HeslInya dapat

dipergunakan sebagat umpan balik dalarn usaha perbaikan prog-
ram pelayanan binblngan kopada slsrra.
Bentuk darl keglaten progrem penilatan keberhasllan pelayan-
an btmbtngan kepeda slswa adaJ-eh :

1. Mengadakan studl/penlla1an tentang perkembengan yang dl_
capal stswa dalam bidang : pelaJanan, mental/prlbadl ke-
gtatan, pekerJaan, slkap dan kebtasaan.

2. Menllat seberapa Jauh program btmblngan telah mencapat

tuJuan yang Ingln dlcapai.
!. Mengadakan penelaahan lanjutan (fol1ow-up atudtea) terhe-

dap para lulusan, terutama dalam nenyesuaian dlri setelah
tamat .

4. Merrye lenggarakan dlskuBl dengan seluruh st,ef s.koleh untuk
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menlnjau progrem btmblngan teleh berjalan ataupun yang

akan dilaksenakan.

5. Membuat kemungkinan..kemungklnan perbatken Iaporan.

B Lengkah-Ie ngkeh delam mengembengkan program.

Menyederkan aeluruh ataf aekorah akan kebutuhan PeIa -
yanan birnblngan dan konsellng. sebelum memulal nenyu -
sun program, harus lebih dahulu dtctptakan suatu iklln

kestapan terhadep pengarras-pengewan aekolah den aemue

ataf sekolah blla mungkin Juga terhadap beberapa orang

tertentu dl meayaraket. Perlu edanya pomberlen tnfor -
mast-lnfonnasl untuk menperoleh kepestlan bahlre eda

kenJaaama dart staf sekolab.

Jlka guasane dt sekolah Budeh dlalepkan untuk keperlu-

an blmblngan, kepale sekolah depat memLmpln suetu aur-

vey (penlnJauan) terhadap kebutuhan-kebutuhen dan ma-

salah-mesalah siewa. Penyelen8garaan Erurvey dapat di-
lakukan dengan benmacam-macarn cera atau pendekatan -
pendskatan antara Lain :

a. Dengen menyelenggaraken cheok-Ilst maaalah-masalah

untuk al8wa-slswi.

b. Dengan nempelajarl kebutuhan ttap-tiap kelas oleh
gtaf sekolah dengan nenJawab pertanyaan sbb. :

- Ap akatr yang menjadl kebutuhan den mesalah kelaa

seet lnl.

- Bagalmana carenya supaya tiap-tiap mata pelaJaran

memberlken hesll-hasll lrang memuesken.

- Bagalrnana cere yang dapat dllakukan supaya guru-

1

2.
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Suru depet memahaml murid.

- Adakeh bahan-bahan yang berhubungan dengen pekerjaan/

Jabatan yang dapat dlmasukken ateu dllnformeslken da -
Iam tlep-t1ap mate pelajaran.

c. Dengan pendekatan kunJungan dan observasl.
' 811a telah ada sekolah-gekoleh yang menyel enggarakan

pft)gram blnblngan dan konsellng sekolah yang hendak nemu-

lat dapat mempelaJarl secara telltl dan slstemetlg hal -
hal apa yang teleh dllaksanekan. Kunj ungan-kunjungen da-

pat menjadt pendorong dan harus dlorganisas! secana cer-

mat nupaye dapet nembentu staf sekoleh secera mekslmal

untuk menyuaun program blmblngen dan konseflng dI sekolah

s endLrl .

Kunj ungan-kunJ ungan entara laln ke :

(1) Sekolah-sekolah yang telah nempunyat program birnblng-

an yeng efektlf (blmblngan dan konsellng memasyarakat

krr! dt gekolah).

(2) Perguruan tinggl yang telah menyediakan radah, sarana

untuk polayanan btnbl.ngan dan konacllng.
(5) LernUaga-lenrbaga aoalal, lembaSa keseJahteraan anak -

anak, kesehatan mental dan aebagalnya.

(4) Penugah6ap-psnusahean atau lembaga-lembaga industrt
1a lnnya.

3. Dapat dlmulal dengan nengedakan lnservlce tralnlng bagl

etaf gekolah. Setelah ltu dapat dltetapkan bersama guru-

guru den staf-staf eekolatl yang laln untuk menangant ak-

ttvltas-akttvitas tertentu dalarn prognam btmbingan den
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kons e1Ing.

4. Bila telah dlmulal menyusun auatu progran walaupun sengat

sederhana, senantiasa dan gecara periodlk harus diadaken

evaluasi. MlsaLnya : bila telah ditetapkan jadwal dan

Jenls keglatan blmblngan aettap 6 bulan sekelL dladakan
evaluasl terhadap kelemahan-kelemahan program. Hendaknya

dlcart faktor-faktor mene yang menghembet kemajuen-kema-

juan program, supaya dapat diusahakan peningkaten-penlng-

keten.

C .Penllelan Program

Untuk mengetahul efektlvltas ctan et'istenai program

bimblngan dan konseling dl sekolah perlu diadakan peni.Iaian
program secera teretur. Beberapa hal yang perlu dlperhatlkan
tlalam merencanakan dan melaksanakan penilalan prognam bim-
btngan dl sekolah adalah :

a. Penllaian harus dapat memberlken keterangan mengenal :

1. Ketepatan penentuan dan perumusen mesaleh yang hendak

dtpecehken atau tujuan yang hendak dicapei delen
progrem blnbtngan.

2. Kemampuan siatem untuk rnerencanakan den melaksanakan

kegiat an-kegi atan untuk mencapal tujuan yang telah dl-
t e tepkan.

f. Hasll yang telah dtcapal sesual alengan tujuan dan reu-
cana kegJ_atan.

4. Aklbat sampingen derl pada perencanaen dan pelaksanaan

blmbingan.
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b. Penllalan dllekukan aecare konttnu.

o. Ponllalen haru8 nampu nemberl,kan baltken yeng tepat dan

ceDat sehlng8a perencatlean den pelakaanaan depat segere

merperttmbangkan dan mengambLl keputusan untuk nerobah

etaupun menyempurnekan program btmblngan.

Berlkut inl akan dluratkan pedoman operaslonal penllaian

dan penelltten pelayanan blnblngan (Koestoer Parto W1gaa -
tro, 'l.J82) .
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PEDO!,IAN OPERASIONIL PENILATAN DAN PENELITIAN
PELAYANAN BIMBINGAN

Aepek yang
d1n11al
Penentuen ctan
PerUmUaen tBa-
selah yang
hendak dtpe -
cehkan etau
tuJuan yang
akan dlcepal.

Fae 111tas
mat ert 1

Kri t eri a
Penilaian

Jumlah fa s l1t ta s,jenia fas 11ltas ,
mutu fas111tas,
junlah pemakat.

Ketua Teen
BK dan
kong elon.

Kont lnu
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Ins trunent/
alat

P ros edun
Penilatan Penl l ai l{aktu

Penllalan
Rueng Llngkup : ma-
salah yang ber.hu -
bungan dengan sltu-
asl bela jar nenga -
Jar.
Sanana : pensonil,

fas t 11t as
blaya yang
tersedta.

Sttuasl daerah se-
ko lah .

Check 1lst Sanct lonlng Kepale Se-
kolah dan
Ketua Team
BK.

Sebe lun
pnogram d
laksanaka

Program ke
glatan BX

ldem
Krlterla keberhas 1I
an setiap pel ayenan

Check Ils t,
wawancere
observasL
kegl atan

Pencegahan de-
ngan krlterla
keb erhag 11an.
Lokakarya

Kep. Sek.
Ketua Team
BK Kon8e-
1on

Per-gemeg
ter

P endtdikan
Kemempuan
SIkap

Personll Check 11at,
dan obgen-
vas 1

Penelaahan tu-
gas dan hast I
ker Ja

K6D. Sek.
dan Ketua
Team BK

Per-semes
ter

Check 1t ot,
obsenvagl

Peneleehan kwe-
litas dan kwan-
titas dl eegual-
kan dengan pe-
mekal

I
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P engo lahan
dan adml -
ntstrasl.

Mutu oate,/tnfonmael ke-
lancaren penyedlaan,
lnforrnael, mutu penyim-
pan lnformasl kelengkap
an lnfornasl.

Check llst
obeenvagl

Peneleahan kegt-
atan dan hasll
kerja,

Kep. Ssk.
dan ketua
teem BK.

Sewakt u-
t{ektu seku-
reng-kuranB
nye pen-ae-
neBter.

Penb leyaen Kecukupan fasllltas ke-
Iancaran operasl.

Warancara
check -
llB t
angket.

Perbandlngan b1-
eya yang dtguna-
kan tlengan kebu-
tuhan dan h4811
kerJa.

Kep. Sek.
ket ua
teem BK
konselor

Apab 1la
p e11u.

Pet tl s 1p481
personil.

Mutu kerja tlap komPo-
nen I unrbangan pensonll
delam pro8ram BK.
Slkep personll.

check Ilgt
angket.

Penelaahan kegl-
atan den has11
kerja.

Kep. sek.
ket ua
teem BK.

Kont l nu

Proses ke-
gl atan.

Ruang ltngkup blmblng-
an aarana yang ada
sltuasi daerah.

Check L lat
obgervast
keBiatan.

Penelaahen ke-
gl atan.

Ketua
team BK.

Check IIet
waw encare
angket.

Peneteehen ha8l l
kerja caee con-
ference, loka-

Check llst
wawancare
angket

Penelaahan hasll
kerJa, caae con-
ference, lokakar
ya, dtskusl.

Kep. SBk.
ketue
team BK.

Ke tua
team BK
kons e lon

Aklbat
sanptngan

7'

Kont l nu

p er-s emes-
ter

pGr-SeIIl€a-
ter
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POLA SUSI]NAN PROGRAM BIMBINGAN

DI SEKOLAH

Pada behagl,an ini akan diuralken pola kegiaten b1m -
bingan sebagai dasar untuk menyusun pola-poIa organisasl

bimbingan dl sekolah. Hal-ha1 yang dlkemukekan di slnl
henya merupekan pedomen umum saJa, sebab harus dlinget
bahwa program btmbtngan itu harus disesuaikan den8en sl-
tuasi dan kondist s ekolah.

Dalam perkembangan pelayenan bimblngan dan konseltng

dt lembaga-lenbaga pendldlkan terdapat beberapa pandangan

dikemukakan Depdlkbud ('1976).

l. Pendangan generalls

Pelayanan bimbingan pada lembage pendldlkan dengan

pole pandengan lnl diberikan kepada seluruh siswartan-

pa menunggu adenya kasus-kasus individu. Daser pan -
dangen lni ialah keyaklnan bahwe setiap pendidik harus

dapat memberikan sumbangan terhadap keberhest1an pe-

Ieksenean progrem blmbingan dl sekolah. Pelayanan blm-

btngen dapat dtsisipkan dalen mata pelaJaran yang dl-
esuhnya dan tlalam usahe-usahe pendtdl t<en latn yeng dt-
tanganl oleh guru-guru. Peleyanan blmblngan tersebar
secera luas, karena semua guru memeinkan peranan aktlf.
Guru-guru perlu dtmotlvasl agar manrpu menyl-elpkan un-

sur-un!,ur blmbingan dalam pengejanen dan mampu membert-

kan blmbingan kelompok. Di samplng ltu ada juga bebera-
pa konselor yang nelayeni siswa melaluL konseling
lndlvidual yang dlpandang sebagal fol1ow up

74
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darL pelayanan blmbingan kepada sl8wa yang dlbeflken se-

cara kelompok. Untuk rnenJaga kelancaran progra.m blmblng-
an lnl dltunjuk aeoreng yang profeslonal dalam btmblng-

an sebegal koordLnator.

Keuntungan darl pandangan lni adeleh aeluruh staf
Dengejar secera bergama-gama berusahe untuk mencegah

tlmbulnya meselah-naBalah yang leblh berat pada sL8wa.

Pada urnumnya welaupun telah diadaken berbegal usaha pen-

cegehan, namun masalah yang berat ekan tlnbul pada bebe-

rapa stswa, untuk lni diperlukan seorang tenaga btmblng-

an yeng mempunyai keahlian khusus dan berkualltas tlnggi.
Aklbat yan8 dapat tlmbul pada penctangan inl yaknl epablle

stef pengejar berpendapat behwa dla dapat memberlt<an se-

gale nacam pelayenan blmblngan clan mampu menanganl eemua

meaelah yang dlhadepL sl,awa, pedehal ada beberape kesua

yang menuntut BueLu keehllen khueue dalem menangaui ka-
sus teraebut. Delan hal lnt edalah tenaga birabtngan yang

pro fes 1onaI.

2. Panalangan spegtalta

Panden8an Lnt dldasarkan patle pendapat akan perlunya pe-

layanan prlbadl yang berkualltas tlnggi yang disesualkan

dengan kebutuhan glswa secara Lndlvldual. Pelayanan se-
cara kelompok tldak begltu dltekankan. Pandangan spesta-

lie lnl mengemukakan adanya berbagal nacam ttpersonal

servlcesr! yaitu pelayanan oleh berbagai ahll miaelnya

dokter, paiklater, pslkolog, ahll bimbingan, pekerja eo-

slaI dan ahli-qhIl lalnnya. penanan darl tenaga ahll
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bimbingan menjadt penting sekali dan depet bekerja sa-

me dengan tenaga ahI1 lalnnye. pengkoordlnasian darl
program blmblngan dLeenahkan kepada tenage ahli bfunbtng-

an yang harus tlepat menjaga ager pera ahli tetap bekerJa

sana delam rangka nelakeanaan Drogram blmblngan dan kon-

seling dl sekolah. Pola gusunan dengan oendengan spesLa-

Iis lni cocok dilakganakan pada sekolah atau pergunuan

ttnggi yang besar alengan ukuran kehtdupan yang nangat

kompleks.

l. Pandangan kurlkuler

Benbeda dengan pandangan generalllt dan spes1alls pola

susunen dengan pandangan kurlkuler l-nl memasukken prog-

ran blmblngan den konsellng ke dalen kurlkulum sekolah

yang bersangkuten. Setlap sl.awa mempunyal buku pegangan

mengenai blnbingan yang berisl konaep mengena!. keprlba-
dlan, oerbedaan lndlvtdual, motlvaaJ., cara beIaJan, rnl-

net, bakat, lntelegens1, cara menghadap!. ujr.an, rencena

oekerJaan Jabatan dan pendldlkan dan hel-hel yang ber-
hubungan dengan perkenbangan keprlbadlan agar dapat me-

ngetast berbagal maBaleh yeng dlhadapl dan mengambtl

keputusen dengan beik. Pola tnl agak suker dlterapken
di fndonesle karena pola lnt baru dapat terleksana de-

ngan balk apablle aetlap stswe rnempunyat buku pegengen

yang telah dlslepkan dengan matang oleh tenaga ahlt.
PoIa gueunan dengan pandangan mana yang pellng se-

suai dengan sekolah, ha1 lnl tergantung derl besar ke-
cl1nya sekolah serta eltuaei dan kondisi sekolab itu
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berada.

Nanun demikian perlu dikemukekan bahwe pota menakah
yang akan dtpakal agar. dalam pelekEanaan blmbln8an dan kon-
aeIlng 1tu tldak terJadl keslmpeng aluren dalan peleksanaan
nye, ager poIa, auaunen program dapat berlangsung aecara
teratur naka dlperlukan oreng untuk mengkoordlnlrnye, orang
onang tersebut harus mempunyal persyaratan antara laln:
ri. Seorang yang mempunyal keahllan khuaus delan bldang blm-

blngan dan konsellng.

b. Seorang teuaga tetap, sehlngga dengan denlktan dapat dl-
harepkan ekan ntenJalankan tugasnya dengan aepenuh hati
tanpa gangguan tuges-tugas laln dan dthanapken dapet me-

ngembangkan prognam birablngan dan konsellng.
s. Seorang yang mampu berkonunlkasl dengan berbagat pihak

Bepentl dengan pimplnan, ataf pengajan dan ketua_ketua
baik di sekolah meupun dengan konsultan ateu nera sunber
dl luar sekolah.

d. Memprunya I pengertlan yang merryeluruh mengenat pendldlkan
karena ha1 lnt akan menberlkan bantuan yeng cukup beean

bagl yang bersangkutan untuk melaksanakan blmblngan se_

care belk.

Lau ah -1e kah e erlu dlambl_l

Untuk mempersiapkan pengadaan atau pelembagaen pelayan
an blmblngan dan konsellng penlu adanya langkah_langkah
yeng dlambll, khusuonya nrengenal hal yeng menyangkut:
1. Besar kecilnya sekolah/khuausnya dllihat derl segi. slewa

Besar kecllnya sekoleh akan mantbawa pengaruh kepada ben_
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tuk atau pola darl Delaksanaau bimbingan dan konsellng.

Kerena besarnya suatu sekolah akan menpunyal persoalan

yang 1eblh kompleks blla dibandlngkan dengan sekolah

yang relatlf kecl1 dan juga msnbutuhkan potensl tenage

yang lebth beaar. Besar kecilnya aekolah terutama dlIL-
het dari segl jurnlah slswa karena yang akan ditengani

adeleh para slswa.

2. Potenal tenaga den aarana yang ada

Untuk rnerencanaken kelemba8aen blnblngan den konsellng

perlu mellhat potensr- tena8a yang ade balk yeng ada d1-

sekolah meupun tenega yang eda all luar sekolah yang da-

pat dlnintal bantuannya sebagal tenaga yan8 part tlme

atau aebagaL konsultan dlalam masalahnya mlsalnya doktor,

psr.kleter, psikolog dan ahIl blnblngan lalnnya.
Sehubungan dengan aarana la1n khususnye mengenet

tempat serta aegl blaya, darl segt tempat, perlu adenlre

tempat yang khusus yang dlsediekan untuk kegtaten ini.

Tuntutan derl ruangan ltu antana laln:

- memberLkan kesan yeng nenyenangkan, nyaman sehingge

kllen dan kontelor betah dl dalemnye.

- aolalu dalam keadaan beralh dan rapt.

- tldak nemberlkan kesan geram, aehingga seakan-akan bsr-
ada delam ruangen perneriksaen.

- suaaaua yang tenang den diJauhkan dart hal-heI yang

mengganggu Jalannya konseling mtsalnya Jangan eala te -
lepon dl dalannye.

- dlndlng ruangan dan hlesen di dalannye dlhlasl dengan
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werna yeng lembut dan aederhana.
-- mempunyal ventllael yang memadai, sehtngga udara segar

mudah dlperoleh dan sinar yeng mencukupi.

Blla fasilttas ruengan memungklnkan eebalknya ruangan ltu
dtbagl menjeatl beberapa bagian, yattu :

- ruang tamu/ruang tunggu

- ruang dokumentaEl

- ruang perrerlkaaen atau teetLug

- ruang kons el l ng/ko ng ul taet
- ruang diskusi (khususnya untuk bimbtngan kelompok).

Supaya program bimbingan dan konsell_ng dapat berja-
len dengan baLk herus dltunjang oletr pembtayean yang me_

madal. Blaya ltu harus cukup memadel bila dilnginkan
blmblngan dan koneeLtng ttu dapat berlangsung dengan ba_
lk. Sudah barang tentu pihak eekolah dalem heL lnl perlu
mendapatkeu pengerttan yeng sedaran-dalennye. peda tanef
permulaen dapat dtmasukkan dalan rangke proyek sekolah.
Sampal pada rraktu inl belum ada standerd yang tertentu
mengenal biaya perkapLta delan blmblngan dan konrellng
1nl.

2. Struktur Organlsasi peleyanan Btmbinean dan KonsellnP

Pr.ogram blnrblngan dan konsellng akan dapat berlang_
sung dengan balk, bila dilaksanakan dalam organisaal yang
belk dan teratur- Hal lni penting dalam pelaksanaan prog-
ram terEebut, karene organlsasl yang balk dan teretur
akan menclptaken hubungan adminlgtratif yeng jelas dan
teges anter.a pihak-pihak yeng beraangkutan yang tergabung

o
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dalam keglatan blrnbtngan dan kon8eling ltu. Dl samplng

ltu, maslng-mastng anggota aken dapat nemahaml fungelnya

dL daLam keseluruhan kegiatan, dan eetlap petugas blm-

bl-ngan dan konseling akan menyadani peranen dan hubun8en-

nya dengan petugas yang latn dalam nelaksanakan tugesnya.

Pola-pola O reanlgasi Bimblnn an dan KongelLnn

dl Sekolah.

Sebagal desar untuk menyusun pola-pola organisasl

dapat kita perhatikan petugas-petugas mana yang mempunyal

kedudukan dan hubungan kewibarean deogan petugas-petugas

yang laln (llne.of 'authority) den mana yang mempunyal hu-

bungen konsultattf (advtaony relatlonohLp) atau mana yang

ada garla KoordlnaBt dan nana garta operaalonel.
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A PoIa Struktur untuk sesuatu sekoleh

1. Pola Umum :

I
KEPATA SH(OLAH

WALT KELAS/PENASEHAT
EUNU

BKS.

( Kona e

11nS)

M
A
S
Y
A
R
A
K
A
T

0
R
A
N
G

T
u
A

SISITA

t
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2. Pola }dluaua :

(Uoaet atruktur organlsasl Btmbingan dan Koneeltng ber-

dasarken kurikulum ${A '1984) .

I
I

I

I
l

t

I

I

II

I

c

J

?

Garl s

Garl s
konendo
konB uItEt r.f/koordlnas L

..;,,i4j:r,,1

!iLlnq i:'; i: ri i, !:i.t il
l, iJL:-,',il ;;;i: ,j.ltl"ii

i{

KEPALA SEKOLAH

WAKASEK

BID.SISWA

WAKASEI(

BID.HI,!.iAS
WAKASEK

BID.AKADE:!{IS

KONSEI'R BKl
STAF BK

WAL] KELAS

GIIRU.GURU

SISWA

TATA US

WAKASE(

BTD.SARANA

t.P.1:ii :t|-" ':iri''iqi :I11,1!
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B Pola Struktu! Orgentaesl Vet tlkel BKS

Se1anj utrgra sepertl peda A

DIREKTORAT PENDTDTKAN I4ENENGA}I KEJI'RUAN

BID. BKS

KANWIT

BIDANG PEI{DIDIKAN },IENENGAE KEJI'RUAN

SEKSI

KEPALA SEKOLAII

I
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Me usun Progrem Ker .Ie

Progrem blmblngan den konseling harus mempunyal tu_
juan, dasar dan ruang lingkup. Berdaaarkan l_ni disusun
program kerja yang diperlukan untuk menetapkan kegtaten_
kegLatan yang eken dilaksanakan dalam mencapai tujuan

;p"o8"., blmblngan dan konseling.
e. Pro ran ker .la.la ka pen an8

Yang dimaksud dengan program kerJe j angka panJang

yeitu suatu pr<,gram kerja yang dlausun berdagarkan
kegiatan-kegi a tan yang dilakukan untuk mencapal tuju_
an akhir darl orogram pendldlkan di sekolah ttu. Di
SMTP atau EIITA progr.am kerja jangka panjang adalah

keseluruhan keglatan yang akan dilakganakan dart ewal

tahun (siswa masuk kelas satu) sampal sialra menyele -
salkan pelajarannya (keIas 5) berantl progran kerja
jangka panJang harus diperslapkan selama , tahun.

b. P roErran kcr.l a tehunen

Supaya kegiatan dalarn pnogram kenjl depet berJalan
lancar, jelas dan sederhana maka dalam pelaksanaan

Drogram kerJa j angka panjang dlbagl etao tiga program

kenJa (pr.ogi.am kerja tahunan). Maalng-maatng progrartr

dllrkganakan untuk tahun pertama, kedua dan ketiga.
c. ProAram ker ja jancka Dendek

Program kerja bimblngan mJ.nimal harus dlbuet selama I
semester (enam bulan). UaI int bertujuan untuk kelan-
capan program kerja blmbingan den untuk memudahkan

melakukan kontnol eteu pengewasan terhadap pelaksene-
an btmblngan.

!
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5, 42
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Pengaturan i aderal keglat-
an peleksenean tuges
stswa.
Ceramah darl tokoh ber-
karlr .
Kunjungan Pengumoulan ln-
forrnasl, dlberbagar DOru -
sahaan dan laPangan keri a
Men8unpulken lnformesl-
I abat an.
frembuat Peta dunla kerJa
dilun8kungan deerahnya.
Konsulf,asl dan konaellng
Blmblngan Karler.

Penllalan hastl keglatan
glrbl.tg.n Karter dt kelas
dan tlndak lanj utnYa.
PanllaLan haell keglatan
B1mbingan Karter dl ru -
ang BKI dan tlndak laniut
nYe.
PLnllalen h4811 keSlatan
blmblngen kanler dt luer
sekolai dan tlndek lanj ut
ny a.

d. Pintlatan Progran blmbtng-
en karter s€care keselu -
ruhan dan tlndak lanj ut.

a.

c

P enl1aLan dan t1ndek lani ut

c

b.

d.

f.

a.

b.

E EErETrr EEE

J

I

I

I

i
I
t
I
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Lamplran 2

FDRMAT PROGRAM KERJA JANGKA PENDEK (5 BULAN)
I

I T
{

r
*.

\
\

I
l

I

l

I
l

\

,

Ket.l*l s- Sun
tode bera

Bt-eknt
alat

Pelak
genar lleJen

B
n

ulan
TuJuanKeg latano.

Tahep perslaPan

Tahap Pemberlan
orlentael dan
lnformasl.
TahaP Pengumpulan
deta dan PenSoleh
en data :

- Inventory
- Test
Tebep PemberLan
bantuan.
Pertemuan staf
Letinan P elugas
blmb lngan.
Hubungan masjare-
kat.
Evaluast den tln-
dak lanJut.

t u ,

er


